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vMOTTO
 “Success needs a process.”
Kesuksesan itu membutuhkan suatu proses.
 “Success is not a final, only an achievement.”
Kesuksesan itu bukanlah akhir segalanya, tetapi hanya sebuah
pencapaian.
vi
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan kultur sekolah
MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, tenaga pendidik,
dan siswa, dengan pertimbangan individu yang terlibat secara langsung dalam
proses terbentuknya kultur. Data dikumpulkan melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan
MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten mencerminkan budaya, perilaku,
dan moral sekolah sebagai sebuah lembaga. Tiga komponen yang
menggambarkan karakteristik kutur sekoah adalah : 1) Artifak dan simbol-simbol,
bagaimana bangunan sekolah dihias, didekorasi, dan dirawat. Bedasarkan data
dari sekolah dan wawancara yang dilakukan peneliti, artifak meliputi semua yang
bisa di amati dari mulai gedung sekolah, ruangan kelas dan semua lingkungan
yang ada di sekolah; 2) Nilai-nilai (values), bagaimana warga sekolah berperilaku
dan bertindak saat melakukan pekerjaan, berinteraksi, dan berkomunikasi.
Perilaku tersebut dengan kebijakan kepala sekolah diupayakan agar selalu
berkaitan dengan nila-inilai yang terkandung dalam visi dan misi sekolah yang
menjunjung tinggi nilai-nilai: (1) Agama, melaksanakan dan menghormati nilai
agama dalam pelaksanaan tugas seharihari. (2) Berbudaya, sopan dan santun
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (3) Musyawarah dan mufakat
dalam memutuskan semua permasalahan serta mengedepankan rasa kebersamaan
seluruh warga sekolah. Dan (4) Prinsip religuisitas dalam pelaksanaan tugas sehari
hari dalam lingkungan sekolah; Dan 3)Asumsi-asumsi, yang mana keyakinan
termasuk agama secara tidak disadari dan alami dimiliki oleh setiap warga
sekolah. Asumsi ini dilakukan melalui kegiatan seperti amal dan kegiatan
keagamaan.
Kata Kunci : Kultur Sekolah, MI, Klaten
viii
KATA PENGANTAR
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala
rahmat dan hidayah-Nya yang telah dilimpahkan kepada kami sehingga dengan
restu-Nya pula skripsi dengan judul “Pengembangan Kultur Sekolah di MI
Ma’arif Sukorini Dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten” dapat
diselesaikan dengan baik. Tugas akhir ini merupakan salah satu prasyarat yang
harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas
Ilmu Pendidikan Strata 1 (S-1) pada Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta.
Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya atas petunjuk dan bimbingan yang telah penulis terima
selama melakukan penelitian tugas akhir kepada :
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah memberikan
kesempatan dan kemudahan untuk belajar dikampus tercinta.
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah memberikan fasilitas dan kemudahan penulisan skripsi penulis.
3. Bapak Dr. Arif Rohman, M. Si., selaku ketua Jurusan Filsafat dan
Sosiologi Pendidikan Program Studi Kebijakan Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta sekaligusdosen pembimbing 1 yang telah memberikan
bimbingan dan saran dalam menyusun skripsi ini.
ix
4. Bapak dan Ibu seluruh Dosen Program Studi Kebijakan Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah menuntun penulis mencari jati
diri dan memberikan pengetahuan dalam penyusunannya.
5. Ibu Kepala Sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah
Kranggan Kabupaten Klaten yang telah memberikan izin serta arahan
penulis dalam melakukan penelitian.
6. Segenap Guru dan Murid MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah
Kranggan yang telah bersedia memberikan informasi dan kerjasamanya
selama penelitian.
7. Bapak dan Ibuku tersayang yang telah memberikan kasih sayang,
dorongan dan doa restu baik moril dan materiil selama kuliah sampai
terwujudnya skripsi ini.
8. Seluruh keluarga yang telah memberikan semangat dan dorongan dalam
menyelesaikan tugas akhir ini.
9. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang
tidak dapat penulis sebut satu per satu.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih belum sempurna,
maka segala kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.

xi
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL.................................................................................. i
HALAMAN PERSETUJUAN................................................................... ii
HALAMAN PERNYATAAN ................................................................... iii
LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................... iv
HALAMAN MOTTO ................................................................................ v
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................ vi
HALAMAN ABSTRAK............................................................................ vii
KATA PENGANTAR ............................................................................... viii
DAFTAR ISI.............................................................................................. xi
DAFTAR TABEL...................................................................................... xiii
DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xiv
DAFTAR LAMPIRAN.............................................................................. xv
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1
B. Identifikasi Masalah .................................................................................... 6
C. Batasan Masalah .......................................................................................... 6
D. Rumusan Masalah........................................................................................ 6
E. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 7
F. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 7
BAB II. KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori..................................................................................... 9
1.Kultur Sekolah. ................................................................................ 9
2.Pendidikan Berbasis Ideologi Keagamaan....................................... 14
3. Perbedaan Ideologi Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah.............................................................................. 16
4. Perbedaan Sekolah antara Nahdlatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah.............................................................................. 25
xii
B. Penelitian Yang Relevan ...................................................................... 35
C. Kerangka Berpikir................................................................................ 35
D. Pertanyaan Penelitian ........................................................................... 36
BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..................................................................................... 38
B. Subyek Penelitian................................................................................. 38
C. Tempat dan Waktu Penelitian .............................................................. 38
D. Teknik PengambilanData ..................................................................... 39
E. Instrumen Penelitian............................................................................. 41
F. Teknik Analisis Data............................................................................ 42
G. Keabsahan Data.................................................................................... 44
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Kultur Sekolah MI Ma’arif Sukorini
Kabupaten Klaten................................................................................ 46
1. Analisis kultur sekolah berdasarkan artefak dan simbol-simbol.............. 46
2. Analisis kultur sekolah berdasarkan nilai-nilai sekolah........................... 56
3. Analisis kultur sekolah berdasarkan asumsi-asumsi di sekolah............... 66
B. Pengembangan Kultur Sekolah MI Muhammadiyah
Kranggan Kabupaten Klaten............................................................... 67
1. Analisis kultur sekolah berdasarkan artefak dan simbol-simbol.............. 68
2. Analisis kultur sekolah berdasarkan nilai-nilai sekolah........................... 74
3. Analisis kultur sekolah berdasarkan asumsi-asumsi di sekolah............... 79
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan................................................................................ 82
B. Saran .......................................................................................... 83
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 85
LAMPIRAN ............................................................................................. 88
xiii
DAFTAR TABEL
Tabel 1. Persamaan MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan….80
Tabel 2. Perbedaan MI Ma’arif sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan…...81
.
xiv
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Kerangka Berpikir ................................................................. 36
Gambar 2. Dekorasi Kelas ...................................................................... 48
Gambar 3. Pengecatan Tembok Kelas .................................................... 49
Gambar 4. Kegiatan Sholah Berjamaah .................................................. 51
Gambar 5. Kegiatan Pramuka ................................................................. 52
Gambar 6. Budaya Kepemimpinan Melalui Kegiatan Upacara Bendera 53
Gambar 7. Arti Simbol-Simbol Garis Pada Peta..................................... 54
Gambar 8. Arti Gambar-Gambar Simbol Dalam Peta ............................ 54
Gambar 9. Kegiatan Sholah Berjamaah MI Ma’arif............................... 58
Gambar 10. Pembelajaran Kemandirian Siswa......................................... 65
Gambar 11. Menjaga Lingkungan Sekolah............................................... 69
Gambar 12. Kegiatan Sholah Berjamaah MI Muhammadiyah................. 71
Gambar 13. Pelatihan Kepemimpinan ...................................................... 72
xv
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Instrumen Penelitian .................................................................. 88
Lampiran 2. Transkip Wawancara ................................................................. 92
Lampiran 3. Dokumen Foto ........................................................................... 103
Lampiran 4. Surat-Surat Penelitian ................................................................ 108

1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada akhir dekade ini, salah satu permasalahan dalam pendidikan
di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan jenjang
pendidikan (Muliani, 2009:12 dalam Ana, 2012: 2). Berdasarkan data dari
UNESCO yang dipublikasikan dalam Education for All Global Monitoring
Report 2011, Education Development Index (EDI), Indonesia berada pada
posisi ke-69 atau empat strip di bawah Malaysia yang berada di posisi ke-65
dan jauh tertinggal dari Brunei yang berada di posisi ke-34 (www.
bisnis.com, 22 November 2013).
Masih jauh tertinggalnya kualitas pendidikan ini menyebabkan kurang
bersaingnya sumber daya manusia Indonesia dibandingkan dengan sumber
daya manusia dari negara lain. Padahal, pendidikan merupakan faktor utama
dalam membangun karakter bangsa dan faktor untuk menggerakkan
perekonomian suatu bangsa. Hal tersebut menandakan mutu pendidikan
di Indonesia masih terbilang rendah. Karsidi (dalam Desi, 2006: 1)
menyatakan mutu dalam pendidikan adalah keberhasilan suatu proses belajar
mengajar yang menyenangkan dan memberikan kenikmatan bagi orang tua
dan siswa sebagai pengguna jasa layanan pendidikan. Rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia terkait dengan kebijakan pemerintah mengenai
pembangunan mutu pendidikan yang berdasarkan dimensi struktural (makro)
2dengan menggunakan pendekatan input-output. Bahwa dengan
meningkatkan mutu input maka secara langsung dapat meningkatkan mutu
output. Sebenarnya ada dua strategi dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan, yakni strategi yang berfokus pada: (1) dimensi struktural; dan (2)
dimensi kultural (budaya) dengan tekanan pada perubahan perilkau nyata
dalam bentuk tindakan (Depdiknas, 2003: 15). Adapun pendekatan dalam
dimensi kultural (budaya) adalah suatu pendekatan yang berfokus pada
institusi sekolah yang meliputi keseluruhan kodisi sekolah, yaitu budaya
sekolah dan warga sekolah seperti guru, siswa, dan kepala sekolah terkait
peran dan hubungan satu dengan yang lain (Desi, 2006: 36).
Adapun untuk mengatasi masalah peningkatan mutu, di dalam
pendidikan mikro di sekolah harus mencakup esensi dari isi Undang Undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3 tentang
fungsi dan tujuan pendidikan menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Serta Bab III pasal
4 yang menyatakan “Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
3hayat.” Bab IV pasal 5 menyatakan “Setiap warga Negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.”
Berdasarkan undang-undang tersebut maka sekolah sebagai sebuah
lembaga pendidikan harus melaksanakan amanat yang telah digariskan
dengan cara menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan relevan agar
siswa memiliki kualitas sesuai dengan profil peserta didik yang sesuai dengan
amanat UU tersebut.
Salah satu faktor penentu keberhasilan penyelanggaraan proses
pendidikan adalah kultur yang dibangun dengan baik. Kultur sekolah yang
baik diharapkan akan berhasil meningkatkan mutu pendidikan yang tidak
hanya memiliki nilai akademik namun sekaligus bernilai afektif. Bulach,
Malone dan Castleman (1994) telah melakukan penelitian yang dilakukan di
20 sekolah menunjukkan bahwa perbedaan kultur sekolah menunjukkan
perbedaan yang berarti yang ditunjukkan dengan perbedaan prestasi
akademik siswa yang berasal dari sekolah yang berkultur baik dibandingkan
dengan prestasi siswa dari sekolah yang berkultur kurang baik. Hal ini
berarti bahwa sekolah yang berhasil membangun dan memberikan kultur
yang baik akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi dan tidak hanya
bernilai akademik tapi juga menghasilkan kultur dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang lebih baik, berbudaya, berahlak, dan berbudi pekerti luhur
(Zamroni, 2009: 12).
Dalam konteks ke-Indonesian, pendidikan tentunya kini tidak
melupakan peran dan konstribusi dua organisasi Islam Indonesia, yakni
4Muhammadiyah dan NU, baik pada masa pra kemerdekaan maupun pasca
kemerdekaan hingga detik ini. Muhammadiyah yang menggariskan
gerakannya sebagai gerakan yang moderat kemudian melakukan gerakan
nyata dengan amal usaha di bidang pendidikan melahirkan ribuan sekolah
dasar dan menengah, serta ratusan tingkat menengah atas serta tingkat
perguruan tinggi dan universitas yang tersebar di seluruh Indonesia. Tentunya
sangat menarik mengkaji dan menganalisis kunci kesuksesan Muhammadiyah
(Wan Daud, 2003: 24).
Adapun organisasi Islam terbesar yang didirikan pada tahun 1926 di
Surabaya yang bernama Nahdlatul Ulama (NU) yang juga memberikan
konstribusi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Tentunya dengan konsep
yang khas yang melekat pada organisasi ini, Deliar Noer (2003: 84)
menyebutnya dengan kalangan tradisi. Sudah masyhur kemudian NU dikenal
dengan sistem pondok pesantren tradisionalnya. Seperti pondok pesantren
Tebu Ireng yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari, pesantren Tambak
Beras oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah, dan pesantren Den Anyar tidak jauh
dari Tambak Beras oleh KH Bisri Syamsuri. Mereka adalah tokoh dari NU
dan pesatren mereka juga sangat identik dengan pesantren NU.
Pendidikan berbasis agama tidak pernah lepas dengan ideologi yang
melatar belakanginya. William F. O’Neil (2001) memaparkan dengan jelas
berbagai bentuk ideologi-ideologi pendidikan dunia. Berdasarkan
pemetaannya ada dua aliran ideologi besar yang cukup berpengaruh, dengan
varian masing-masing, yaitu pertama, ideologi konservatif dengan variasi:
5fundamentalisme, intelektualisme, dan konservatisme; kedua, ideologi
liberalis dengan variasi: liberalisme, liberasionisme, dan anarkhisme. Dengan
ideologi Aswaja (ahlussunnah wal jama’ah) yang sangat kental
mempertahankan tradisi tentunya akan sangat jelas masuk pada kategori
berideologi konservatif, meskipun NU tidak pernah mungkin menetapkan
seperti itu.
MI Ma’arif Sukorini, sebagai lokasi penelitian merupakan sekolah
berbasi NU yang ada di Kabupaten Klaten. Sekolah ini menjunjung tinggi
nilai-nilai agama Islam yang kental dengan ajaran NU. Adapun sekolah ini
menjadi lokasi penelitian karena merupakan sekolah NU yang terakreditasi
dan dikenal baik oleh masyarakat Klaten. Dalam pra-observasi, sekolah ini
memiliki kultur sekolah yang baik antar komponen di sekolahnya.
MI Muhammadiyah Kranggan, yang menjadi lokasi penelitian juga
merupakan sekolah berbasis agama Islam yang berlandaskan pada ajaran
Muhammadiyah. Sekolah ini merupakan sekolah yang juga dikenal baik
dalam kultur antar komponen di sekolah. Terlihat pada pra-observasi bahwa
sekolah ini, memiliki banyak prestasi akademik dan nonakademik serta
membekali anak didik dengan nilai-nilai Islam.
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian komparasi
terhadap dua organisasi Islam besar di Indonesia yang telah memberikan
pengaruhnya terhadap semua bidang kehidupan di negara ini, khususnya
adalah bidang pendidikan. Peneliti ingin menelusuri Pengembangan Kultur
6Sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten
Klaten.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah:
1. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.
2. Beberapa kebijakan Pemerintah yang kurang tepat dalam mengatasi
masalah mutu pendidikan.
3. Pendekatan budaya kurang dipakai dalam melihat mutu sekolah baik yang
berbasis NU maupun Muhammadiyah.
4. Belum adanya korelasi yang signifikan antara siswa dengan
pengembangan kultur positif.
5. Beberapa siswa belum mengetahui bahwa pembangunan kultur sekolah
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalamnya.
C. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini dapat lebih fokus dan tidak
menyimpang dari apa yang diteliti, peneliti membatasi kajian dalam
penelitian ini dengan fokus tentang ”Pengembangan Kultur Sekolah MI
Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
di atas, maka permasalahan yang akan diangkat peneliti dalam penelitian ini
adalah :
71. Bagaimanakah simbol-simbol budaya yang dikembangkandalam
pengembangan budaya sekolah di MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
2. Bagaimanakah nilai-nilai budaya yang dikembangkan sekolah di MI
Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
3. Bagaimanakah keyakinan agama yang dikembangkan dalam
pengembangan budaya sekolah di MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif
Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
1. Untuk mendeskripsikan simbol-simbol budaya yang dikembangkan dalam
pengembangan budaya sekolah di MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang dikembangkan sekolah di
MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
3. Untuk mendeskripsikan keyakinan agama yang dikembangkan dalam
pengembangan budaya sekolah di MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan, antara lain:
81. Manfaat Teoritis
a. Menjadikan informasi untuk bahan penelitian, yang mengkaji lebih
dalam mengenai pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini
dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai bahan evaluasi terhadap pengembangan kultur
sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten.
b. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten
Hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan kultur sekolah
MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten
Klaten ini, bisa dijadikan sebagai masukan dan bahan informasi untuk
pengambilan kebijakan di bidang pendidikan terkait kultur sekolah.
c. Bagi Masyarakat
Menambah wawasan masyarakat dalam memahami pengembangan
kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Kultur Sekolah
Kamus Sosiologi Modern menyatakan bahwa kultur adalah totalitas
dalam sebuah organisasi, way of life, termasuk nilai-nilai, norma-norma dan
karya-karya yang diwariskan antar generasi. Kultur merupakan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh individu dan kelompok yang dapat
ditunjukkan oleh perilaku organisasi yang bersangkutan.
Kultur sekolah adalah pola nilai, keyakinan, dan tradisi yang terbentuk
melalui sejarah sekolah (Deal dan Peterson, 1990). Stolp dan Smith (1994)
menyatakan bahwa kultur sekolah adalah pola makna yang dipancarkan
secara historis yang mencakup norma, nilai, keyakinan, seremonial,
ritual, tradisi dan mitos dalam derajat yang bervariasi oleh warga
sekolah. Kultur sekolah adalah budaya sekolah yang menggambarkan
pemikiran-pemikiran bersama (shared ideas), asumsi-asumsi
(assumptions), nilai-nilai (values), dan keyakinan (belief) yang dapat
memberikan identitas (identity) sekolah yang menjadi standar perilaku yang
diharapkan (Zamroni, 2009: 65).
Kebudayaan sekolah ialah a complex set of beliefs, values and
traditions, ways of thinking and behaving yang membedakannya dari
institusi-institusi lainnya (Vembriarto, 1993: 82). Kebudayaan sekolah
memiliki unsur-unsur penting, yaitu :
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a. Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah gedung sekolah,
mebelair, dan perlengkapan lainnya
b. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-
fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan
c. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa,
guru, non teaching specialist, dan tenaga administrasi
d. Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah
Lembaga sekolah sebagai pihak internal seharusnya membangun
kultur sekolah berdasarkan pemikiran-pemikiran lembaga yang ditunjang
oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, perilaku guru siswa, serta
pegawai dalam memberikan layanan kepada para siswa, orang tua, dan
lingkungannya sebagai pihak eksternal. Kultur positif sekolah seharusnya
menjadi kekuatan utama dalam mengarahkan seluruh warga sekolah
menuju perubahan-perubahan positif. Pada umumnya setiap sekolah telah
memiliki kulturnya sendiri namun sekolah yang berhasil adalah sekolah
yang memiliki kultur positif yang sejalan dengan visi dan misi sekolah.
Kultur sekolah mencerminkan budaya dan perilaku dan moral sekolah
sebagai sebuah lembaga. Terdapat tiga komponen yang dapat
menggambarkan karakteristik tersebut (Zamroni, 2009: 70):
a. Artefak dan simbol-simbol, bagaimana bangunan sekolah dihias,
didekorasi dan dirawat.
b. Nilai-nilai (values), bagaimana warga sekolah berperilaku dan bertindak
saat melakukan pekerjaan, berinteraksi, dan berkomunikasi.
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c. Asumsi-asumsi, adalah keyakinan termasuk agama yang secara tidak
disadari dan alami dimiliki oleh setiap warga sekolah.
Sekolah seyogyanya mengusahakan agar komponen-komponen
tersebut tidak menjadi kontraproduktif karena:
a. Menggunakan artefak dan simbol yang sudah rusak dan usang sehingga
tidak memberikan nuansa positif dan kepedulian pada proses
pembelajaran dan pendidikan untuk siswa.
b. Tidak atau kurang menerapkan nilai-nilai dalam setiap kegiatan sekolah,
kurangnya membangun tanggung jawab dan toleransi dalam setiap
kegiatan sekolah.
c. Memiliki asumsi, pendapat atau keyakinan yang berdampak negatif
seperti:
1) Pandangan yang memberikan label bahwa banyak siswa yang bodoh,
tidak belajar, malas.
2) Pendapat yang menyatakan bahwa orang tua siswa tidak peduli
dengan pendidikan putra-putrinya.
3) Asumsi yang menyatakan bahwa orang tua siswa sekarang tidak
peduli tentang pendidikan.
Kultur sekolah tidak hanya dapat direfleksikan oleh bangunan fisik
semata namun juga oleh aspek psikologis yang dapat mengkondisikannya
sebagai tempat belajar siswa dan mengajar guru (Zamroni, 2009: 67).
Sebagai sebuah organisasi, sekolah adalah lembaga budaya yang tidak
hanya memberikan pengajaran namun sangat penting untuk memberikan
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pendidikan kepada segenap warganya. Para guru yang professional
melakukan tugasnya untuk mengajar, mendidik, membimbing, melatih,
menggerakan bahkan mengarahkan para siswa agar kelak menjadi
manusia yang cendekia, mandiri, dan berbudi pekerti luhur. Diharapkan
siswa kelak akan menjadi generasi yang akan ikut serta membangun dan
dan memimpin bangsa. Sekolah sebuah organisasi dengan demikian perlu
membangun kultur sekolah yang baik, sehat, dan positif.
Dalam membangun kultur sekolah yang baik, sehat dan positif perlu
didasari oleh pengakuan bahwa manusia adalah mahluk Tuhan Yang Maha
Esa sehingga segala apa yang dilakukan selalu diniatkan untuk beribadah
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianutnya
(Zamroni, 2009: 68). Keyakinan dan nilai-nilai agama akan memberikan
arahan untuk bekerja dan melakukan perbuatan yang diridhoiNya. Hal ini
akan memberikan dampak positif kepada warga sekolah agar segala
perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada manusia
semata tapi mendapatkan nilai lebih di mata Tuhan Yang Maha Esa.
a. Fungsi Kultur Sekolah
Dalam upaya meningkatkan mutu sekolah dituntut untuk terus
menerus melakukan perbaikan, pengembangan kualitasnya melalui
peningkatan kultur sekolah. Kultur sekolah memegang peranan penting
dalam peningkatan mutu karena memiliki empat fungsi, yaitu:
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1) Sebagai alat untuk membangun identitas (jati diri).
2) Kultur sekolah akan mendorong warga sekolah untuk memiliki
komitmen yang tinggi.
3) Kultur sekolah akan mendorong terbentuknya stabilitas dan
dinamika sosial yang berkualitas. Hal ini penting agar lingkungan
sekolah menjadi kondusif tidak terganggu oleh konflik yang akan
menghambat peningkatan mutu pendidikan.
4) Kultur sekolah akan membangun keberartian lingkungan yang
positif bagi warga sekolah.
b. Jenis Kultur Sekolah
Ditinjau dari peningkatan kualitas sekolah, kultur sekolah dibedakan
menjadi beberapa kategori (Vembriarto, 1993: 83), yaitu:
1) Kultur Sekolah yang Positif
Meliputi kegiatan-kegiatan yang mendukung (Pro) pada
peningkatan kualitas pendidikan. Misalnya:
a) Kerjasama dalam mencapai prestasi, yang melibatkan:
Kepala sekolah, guru, siswa, pegawai, komite sekolah.
b) Penghargaan terhadap yang berprestasi, seperti: pujian,
hadiah, sertifikat.
c) Komitmen terhadap belajar yang dimiliki Guru dan siswa
d) Interaksi antar warga sekolah yang hangat, harmonis,
humanis.
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2) Kultur Sekolah yang Negatif
Meliputi kegiatan-kegiatan yang tidak mendukung (Kontra)
pada peningkatan kualitas pendidikan. Misalnya:
a) Siswa takut berbuat salah: diancam, dihukum, diejek.
b) Siswa takut bertanya ataupun mengemukakan pendapat:
malu, tidak diberi kesempatan, takut dicemooh, takut pada
guru.
c) Siswa jarang melakukan kerjasama dalam memecahkan
masalah: tidak dibiasakan oleh guru, dianggap tidak penting.
3) Kultur Sekolah yang Netral
Kegiatan yang kurang berpengaruh positif maupun negatif
pada peningkatan kualitas pendidikan. Misalnya:
a) arisan guru-guru di sekolah
b) seragam guru
2. Pendidikan Berbasis Ideologi Keagamaan
Perkembangan sekolah-sekolah berbasis keagamaan baik di tanah air
maupun di negara-negara maju akhir-akhir ini adalah fenomena yang
menarik. Kota-kota di tanah air bermunculan sekolah-sekolah berbasis
keagamaan, baik itu Islam ataupun Nasrani (Kristen, Katholik, maupun
Advent). Adapun 80% sekolah-sekolah swasta yang baru dibuka adalah
sekolah berbasis keagamaan, baik itu di kompleks-kompleks perumahan
mewah maupun di daerah-daerah. Bahkan sekolah-sekolah negeri dan
swasta umum juga mulai menekankan pentingnya peran agama dalam
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kurikulum mereka. Beberapa sekolah umum mengganti pakaian
seragamnya dengan pakaian seragam yang bernuansa agamis seperti rok
panjang dan jilbab bagi para siswinya (Artikel online Kompas, 6 Juli
2001).
Masyarakat yang mengagungkan nilai-nilai keagamaan, maupun
masyarakat di negara-negara maju yang telah muak dengan ekses paham
materialisme, merasa gerah dengan kehidupan sosial yang sangat sekuler
tersebut dan merasa bahwa paham tersebut akan menghancurkan nilai-nilai
kepercayaan dasar ataupun nilai-nilai moral universal yang selama ini
mereka junjung tinggi. Mereka merasa bahwa paham materialisme telah
mencabut akar-akar nilai kepercayaan anak-anak mereka dan mengubah
mereka menjadi penganut-penganut paham materialisme dan turunannya,
atau populernya di kalangan agamawan disebut ‘murtad’. Para orang tua
dengan cemas melihat betapa anak-anak mereka menjadi hedonistik,
permissif, dan terjerat oleh obat bius. Kultur-kultur yang dibangun di
sekolah ‘umum’ selama ini, terutama di kota-kota besar, kurang
memberikan jaminan kultur yang baik bagi anak didiknya. Kecemasan ini
mendorong mereka untuk menciptakan suasana-suasana kultural baru yang
lebih berbasis agama sehingga banyak bermunculan sekolah berbasis
agama, khususnya di Indonesia (Artikel online Kompas, 6 Juli 2001).
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3. Perbedaan Ideologi Nahdlatul Ulama (NU) Dan Muhammadiyah
a. Nahdlatul Ulama (NU)
Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi keagamaan terbesar
di Indonesia yang didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H (31 Januari
1926 M) di Surabaya oleh beberapa ulama terkemuka yang kebanyakan
adalah pemimpin/pengasuh pesantren dan pelopor utamanya adalah
KH. Hasyim Asyari, pendiri sekaligus pengasuh Pon Pes. Tebuireng –
Jmbang pada tahun itu. Tujuan didirikannya adalah berlakunya ajaran
Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) dan menganut salah satu
mazhab empat. Ini berarti NU adalah organisasi keagamaan yang secara
konstitusional membela dan mempertahankan Aswaja, dengan disertai
batasan yang fleksibel (Alfiyah, Hanik Yuni, 2007:21).
Sebagai organisasi sosial keagamaan (Jam’iyah Diniyah wal
Ijtima’iyah). NU merupakan bagian integral dari wacana pemikiran
suni. Terlebih lagi, jika kita telusuri lebih jauh, bahwa penggagas
berdirinya NU memiliki pertautan sangat erat dengan para ulama
“Haramain” (Makkah-Madinah) pada masa di bawah kekuasaan Turki
Usmani yang ketika itu berhaluan Aswaja (Haris, Abd., 2006: 141)
1) Dinamika Pemikiran Nahdlotu Ulama (NU)
NU menganut paham Ahlussunah waljama'ah, sebuah pola
pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrim aqli (rasionalis)
dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis). Oleh karena itu sumber
pemikiran bagi NU tidak hanya al-Qur'an, sunnah, tetapi juga
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menggunakan kemampuan akal ditambah dengan realitas empirik.
Cara berpikir semacam itu dirujuk dari pemikir terdahulu seperti
Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi dalam bidang
teologi. Kemudian dalam bidang fiqih mengikuti satu mazhab:
Syafi'i meskipun mengakui tiga madzhab yang lain: Hanafi, Maliki,
Hanbali sebagaimana yang tergambar dalam lambang NU
berbintang 4 di bawah. Sementara dalam bidang tasawuf,
mengembangkan metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi, yang
mengintegrasikan antara tasawuf dengan syariat (Haris, Abd.,
2006: 210)
Gagasan kembali ke khittah pada tahun 1984, merupakan
momentum penting untuk menafsirkan kembali ajaran ahlussunnah
wal jamaah, serta merumuskan kembali metode berpikir, baik
dalam bidang fikih maupun sosial. Serta merumuskan kembali
hubungan NU dengan negara. Gerakan tersebut berhasil kembali
membangkitkan gairah pemikiran dan dinamika sosial dalam NU
(Muzadi, 2006: 171)
2) Usaha Organisasi
a) Di bidang agama, melaksanakan dakwah Islamiyah dan
meningkatkan rasa persaudaraan yang berpijak pada semangat
persatuan dalam perbedaan. Di bidang pendidikan,
menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam, untuk membentuk muslim yang bertakwa, berbudi luhur,
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berpengetahuan luas. Hal ini terbukti dengan lahirnya Lembaga-
lembaga Pendidikan yang bernuansa NU dan sudah tersebar di
berbagai daerah khususnya di Pulau Jawa.
b) Di bidang sosial budaya, mengusahakan kesejahteraan rakyat
serta kebudayaan yang sesuai dengan nilai keIslaman dan
kemanusiaan.
c) Di bidang ekonomi, mengusahakan pemerataan kesempatan
untuk menikmati hasil pembangunan, dengan mengutamakan
berkembangnya ekonomi rakyat. Hal ini ditandai dengan
lahirnya BMT dan Badan Keuangan lain yang telah terbukti
membantu masyarakat.
d) Mengembangkan usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat
luas. NU berusaha mengabdi dan menjadi yang terbaik bagi
masyrakat (Muzadi, 2006: 230)
3) Prospektif Aswaja NU
Dalam Muzadi (2006: 230) mengemukakan bahwa
diskursus Aswaja dalam NU kurun 1994-sekarang ini terbilang
cukup mengagetkan kalangan ulama tua. Doktrin Aswaja NU
selama ini dinilai sebagai sesuatu yang final dan haram hukumnya
diperdebatkan eksistensinya. Secara mengejutkan, muncul
pemikiran baru tentang perlunya rekonstruksi rumusan Aswaja NU
untuk mengantisipasi perkembangan pemikiran dalam bidang
keagamaan yang melaju dengan cepat sesuai dengan tuntutan
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zaman. Alasannya, konstruksi fiqhiyyah Aswaja NU mungkin
masih bisa akomodatif dan survive dalam menghadapi perubahan
sosial. Akan tetapi lain halnya, bila menelusuri doktrin Aswaja NU
dalam bidang teologis, yang di dalamnya tidak luntur sebagaimana
konstruksi fiqh.
Salah satu rekonstruksi Aswaja adalah pandangan bahwa
doktrin Aswaja harus dipahami sebagai Manhaj Al-Fikr atau
sebagai metotologi berfikir, bukan Aswaja sebagai mazhab apalagi
produk Mazhab. Hal ini artinya, berpaham Aswaja berarti bersikap
dengan menggunakan Manhaj Tawasuth. Dalam wacana berpikir
selalu menjembatani antara wahyu (nash) dan rasio (al-ra’yu).
Metode seperti inilah yang diimplementasikan oleh Imam mazhab
empat serta generasi berikutnya dalam menelurkan hukum-hukum
pranata sosial.
Sikap lain yang ditunjukkan adalah tawazun atau sikap netral
yang dalam berpolitik yaitu tidak membenarkan kelompok bergaris
keras (tatharruf), tetapi jika berhadapan dengan penguasa yang
lalim mereka tidak segan-segan mengambil jarak dan mengadakan
aliansi. Sedangkan dalam kehidupan sosial bermasyarakat, Aswaja
mempunyai sikap toleran (tasamuh) yang tampak dalam pergaulan
dengan sesama muslim dengan tidak saling mengkafirkan dan
terhadap umat lain saling menghargai.
20
Lebih menarik, bila mengamati Aswaja dalam NU.
Terminologi Aswaja masih memungkinkan memerlukan
reinterpretasi (penafsiran ulang). Hal ini karena rumusan baku
Aswaja NU belum terlalu tegas. Dalam qanun asasi (UUD) NU
pun belum ada penjelasan yang mendasar mengenai rumusan
Aswaja. Di dalamnya, KH.Hasyim Asy’ari (Rais Akbar)
menyebutkan Madzahibul Arba’ah (bukan salah satu dari empat
mazhab). Penyebutan itu bertujuan agar warga NU yang heterogen
wacana pemikirannya tidak ta’asub (Materi Munas NU 1992: 2).
Hal ini artinya doktrin itu bukan kebenaran absolut, yang tidak bisa
menerima tawaran pemikiran baru. Landasan pikirnya, tentu karena
hal itu masih merupakan wilayah ijtihadiyah, sehingga mungkin
saja dibenarkan jika kalangan NU itu sendiri melakukan
reinterpretasi terhadap teks-teks Aswaja yang ada.
b. Muhammadiyah
Persyarikatan Muhammadiyah yang didirikan oleh
KHA.Dahlan di Yogyakarta (1912), dalam perjalanan sejarahnya
selama lebih dari 85 tahun telah menunjukkan kemampuannya
menghadapi berbagai perubahan sosial tanpa kehilangan identitasnya
sebagai gerakan Islam amar-makruf nahi-munkar. Setidak-tidaknya
ada lima era perubahan sosial dan proses pembangunan bangsa yang
telah dilalui oleh Muhammadiyah dengan relatif mulus (Daud,
2003:86).
21
Muhammadiyah sejak kelahirannya dikenal sebagai gerakan
pembaharu Islam dengan jargon-jargon ijtihad dan tajdidnya yang
direalisasikan dalam bidang-bidang sosio-kultural dengan amal usaha
di bidang pendidikan, sosial-kemasyarakatan, dan kegiatan
keagamaan. Sepanjang sejarahnya Muhammadiah lebih menonjol
gerakannya di bidang amal usaha sosial dibandingkan dengan produk
pemikiran keagamaannya, maka Muhammadiyah lebih dikenal
sebagai gerakan amal (praksis) bukan sebagai gerakan pemikiran.
Walaupun demikian, karena apa yang telah dilakukan
Muhammadiyah dengan dampak sosialnya yang begitu besar itu
merupakan implementasi dari hasil ijtihadnya, maka dapat
diasumsikan bahwa ada mekanisme kerja pembaharuan pemikiran
keagamaan yang dilaksanakan Muhammadiyah dalam menjalankan
misinya sering disebut gerakan pembaharuan dalam Islam (Djamil,
1995: 10).
1) Dinamika Pemikiran Muhammadiyah
Ditinjau dari perspektif sejarah menurut Kuntowijoyo,
dinamika Muhammadiyah dapat dipilah menjadi dua periode.
Pertama; periode awal perkembangannya yang merupakan
dinamika kualitatif yaitu fase pembentukan doktrin yang sarat
dengan kegiatan ijtihad dan tajdid, kedua; periode berikutnya yang
berjalan sampai sekarang merupakan dinamika kuantitatif yaitu
fase pelaksanaan doktrin atau tahap mewujudkan cita-cita awalnya,
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sehingga seakan-akan tugas sejarah Muhammadiyah di bidang
tajdid sudah selesai (Kuntowijoyo, 1992: 192).
Terlepas dari sejauh mana kebenaran kritik tersebut, namun
kenyataan bahwa selama periode kedua yaitu masa pelaksanaan
doktrin banyak produk-produk pemikiran Muhammadiyah yang
dapat mengantarkan perkembangan Muhammadiyah sampai
sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode kedua juga
terjadi dinamika pemikiran Muhammadiyah. Pemikiran tersebut
tentu tidak terlepas dari tantangan dan perubahan sosial yang
dihadapi pada masanya, sebagaimana dikatakan Emile Durkheim
(2003: 91) bahwa pemikiran agama dan pemikiran ilmiah
ditentukan oleh kondisi yang mencerminkan tipe struktur sosial di
mana pemikiran-pemikiran itu muncul.
Bertolak dari pemilahan periode dinamika Muhammadiyah
menurut Kuntowijoyo, makalah ini hanya akan mengkaji
metodologi pemikiran Muhammadiyah dalam kedua periode
tersebut melalui pemikiran resmi yang berupa keputusan-keputusan
organisasi, kecuali pemikiran KHA. Dahlan akan dilihat pemikiran
individualnya karena beliau sebagai pendirinya dan peletak doktrin
pembaharuannya.
2) Metodologi Pemikiran Muhammadiyah Masa Peletakan Doktrin
Untuk membicarakan pemikiran yang melandasi sebuah
gerakan seperti Muhammadiyah, tidak mungkin tanpa membahas
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pemikiran pendirinya yaitu KHA. Dahlan. Dari berbagai penelitian
tentang KHA. Dahlan hampir semuanya sepakat bahwa
pemikirannya tidak dapat dipisahkan dari ide-ide pembaharuan
yang berkembang pada akhir abad 19, seperti Jamaluddin Al-
Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridlo. Namun di bidang
teologi, menurut Arbiyah Lubis, teologi Muhammadiyah tidak ada
persamaannya dengan teologi Muhammad Abduh. Sedang
Muhammad Abduh qodariyah. Dalam memahami akidah
Muhammadiyah menerapkan metode salaf, yang menolak campur
tangan akal, sedang Muhammad Abduh banyak persamaannya
dengan Muktazilah yang banyak menggunakan akal (Lubis, 1993:
183).
Dikaitkan dengan teologi konvensional seperti kajian
Arbiyah Lubis di atas, tampak Muhammadiyah kurang memiliki
bobot pembaharuan pemikiran Islam karena ciri pemikiran modern
ialah rasional dan tidak fatalistis sebagaimana faham jabariyah.
Jika demikian di mana letak pembaharuan pemikiran
Muhammadiyah, hal ini perlu dilacak dari orientasi pemikiran
keagamaan Muhammadiyah.
Muhammadiyah pada masa peletakan doktrin memang tidak
banyak menonjolkan pembicaraan tentang masalah teologi, dan
mencukupkan diri dengan pemikiran yang sudah lazim pada
masanya, yaitu pemikiran Ahlu al- sunnah wa al-jama’ah atau lebih
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spesifik teologi Asy’ariyah. Pemikirannya banyak ditujukan pada
masalah-masalah fungsi agama dalam konteks sosio-kultural,
sedang masalah ketuhanan yang tidak berakibat langsung dan
praktis bagi amaliyah dan kesejahteraan sosial kurang mendapatkan
perhatian.
Pemikiran agama menurut Muhammadiyah yang memiliki
implikasi sosial cukup besar ialah pemurnian agama (purifikasi) di
bidang akidah dan amaliah. Hal ini tercermin dalam pengajaran
KHA. Dahlan tentang tafsir Al-Quran yang dirangkum oleh K.R.H.
Hadjid dalam“ Ajaran KHA. Dahlan dengan 17 Kelompok Ayat-
Ayat Al-Quran” (K.R.H.Hadjid, 2002: 21-24).
3) Metodologi Pemikiran Muhammadiyah Masa Pelaksanaan Doktrin
Untuk membahas metodologi pemikiran Muhammadiyah
masa pelaksanaan doktrin hanya akan menggunakan satu contoh
produk pemikiran Muhammadiyah yaitu tentang “ Mukaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah “, yang merupakan hasil rumusan
Ki Bagus Hadikusuma pada tahun 1945 dan baru disahkan dan
ditetapkan dalam muktamar Muhammadiyah ke 31 di Yogyakarta
tahun 1950 (Lubis, 1993: 183).
Sejak pendirian Muhammadiyah (KHA. Dahlan) sampai
tahun 1945 pokok-pokok pikiran Muhammadiyah yang melandasi
gerakan pembaharuannya belum tersusun secara sistematis. Ki
Bagus Hadikusumo, yang waktu itu menjabat sebagai ketua
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah (1942-1953) menghadapi situasi
perubahan sosial yang sangat mendasar berkenaan dengan masa
transisi menuju kemerdekaan RI tahun 1945, terpanggil untuk
menyusun rumusan pokok-pokok pikiran Muhammadiyah sebagai
pedoman persyarikatan.
Situasi yang dihadapi Muhammadiyah pada masa
pendudukan Jepang, menjelang kemerdekaan, yang sangat menjadi
keprihatinan Muhammadiyah ialah intervensi penguasa Jepang
dalam masalah kehidupan beragama umat Islam, yakni peraturan
yang mengharuskan seluruh rakyat Indonesia memberi
penghormatan kepada Tenno Haika dengan melakukan “Seinkerei
“(semacam ruku’ dalam salat).
Usaha kultural semacam itu berhasil menyelamatkan akidah
umat Islam, terbukti akhirnya peraturan Seinkerei itu tidak jadi
diberlakukan. Namun Muhammadiyah memandang bahwa mulai
saat itu ada gejala pergeseran nilai di kalangan warga
Muhammadiyah sendiri. Menurut analisa Djindar Tamimi
kemungkinan karena dipengaruhi oleh dorongan sikap materialistis
dan kuatnya pengaruh luar yang tidak sesuai dengan jiwa
Muhammadiyah.
Di samping itu kemungkinan juga karena wilayah
Muhammadiyah semakin luas dan banyak anggota dan simpatisan
yang semakin jauh mereka dari sumber gagasan dan spirit
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Muhammadiyah, sehingga wajar apabila terjadi kekaburan
penghayatan terhadap dasar-dasar pokok yang mendorong
KHA.Dahlan dalam menggerakkan persyarikatan Muhammadiyah.
4. Perbedaan Sekolah antara Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah
a. Sekolah Nahdlatul Ulama (NU)
Pendidikan NU mempunyai dua ciri yang esensial; 1). Al-I’timad
alannafsi (berdikari), dan 2). Fil Ijtimaâiyah (memasyarakat), artinya
dihidupi oleh masyarakat. Madrasah atau pesantren itu didirikan oleh
masyarakat dan dibiayai sendiri oleh masyarakat. Ketika masyarakat
mau belajar atau mau menyekolahkan anaknya di pesantren atau
madrasah, mereka hanya ditunjukkan tempatnya oleh kiai, kemudian
mereka membangun kamar sendiri. Hal itu sekarang bergeser, pesantren
atau madrasah tidak berdikari, mereka juga mencari sumbangan ke
pemerintah. Wali santri sekarang tidak otomatis menyumbang kecuali
ada tarikan dari pihak sekolah. Jadi tidak ada kesukarelaan seperti dulu,
kalau wali santri menitipkan anaknya ke pesantren maka bangunan
pesantren menjadi tanggung jawab wali santri (Rubaidi, 2010: 22)
Adapun Sudjoko Prasodjo, mendefinisikan pesantren adalah
lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara
nonklasikal, di mana seseorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam
kepada sntri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa
Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di
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pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Dengan demikian, dalam
lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren sekurang-kurangnya
ada unsur-unsur: kiai, mesjid sebagai tempat penyelenggaraan
pendidikan, dan pondok atau asrama tempat tinggal para santri
(Rubaidi, 2010: 37).
1) Karakteristik pendidikan pesantren
Berdasarkan www.Tebuireng.org/pages/1/profil.html.
a) Materi Pelajaran dan Metode Pelajaran
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pada dasarnya
pesantren hanya mengajarkan agama, sedangkan sumber kajian
atau mata pelajarannya ialah kitab-kitab dalam bahasa Arab.
Pelajaran agama yang dikaji ialah al-Qur’an dengan tajwidnya
dan tafsir, aqa’id dan ilmu kalam, fiqh dan ushul fiqh, hadis dan
musthalah hadis, bahasa arab dengan ilmu alatnya seperti
nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, badi’ dan arudh, tarikh, mantiq
dan tasawuf. Kitab yang dikaji umumnya kitab-kitab yang
ditulis pada abad pertengahan yang lazim disebut kitab kuning.
Adapun metode yang lazim dipergunakan dalam
pendidikan pesantren ialah wetonan, sorogan, dan hafalan.
Metode wetonan adalah metode kuliah dimana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai yang
menerangkan pelajaran. Sedangkan metode sorogan ialah
metode di mana santri menghadap kiai atau guru seorang demi
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seorang dengan membawa kitab yang dipelajarinya. Metode
hafalan ialah suatu metode di mana santri menghafal teks atau
kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya. Biasanya dalam
bentuk syair atau nadzam agar lebih mudah untuk dihafalkan.
b) Jenjang Pendidikan
Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dibatasi seperti
dalam lembaga-lembaga pendidikan yang memakai sistem
klasikal. Umumnya, kenaikan tingkat seseorang santri ditandai
dengan tamat dan bergantinya kitab yang dipelajarinya. Apabila
seorang santri telah menguasai satu kitab atau beberapa kitab
dan telah lulus imtihan (Ujian) yang diuji oleh kiainya, maka ia
berpindah ke kitab lain. Jadi, jenjang pendidikan tidak ditandai
dengan naiknya kelas seperti dalam pendidikan formal, tapi pada
penguasaan kitab-kitab yang telah ditetapkan dari yang paling
rendah sampai yang paling tinggi.
c) Fungsi Pesantren
Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga social dan
penyiar agama. Sementara Azyumardi Azra menyatakan bahwa
ada tiga fungsi pesantren tradisional. Pertama, transmisi dan
transfer ilmu-ilmu Islam. Kedua, pemeliharaan tradisi Islam, dan
ketiga, reproduksi ulama. Di samping itu pesantren juga menjadi
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sentral konsultasi masyarakat yang datang dengan berbagai
keperluan seperti minta nasihat, minta doa, dll.
d) Prinsip-Prinsip Pendidikan Pesantren
Setidak-tidaknya ada dua belas prinsip yang dipegang
teguh pesantren: (1) Theocentric, (2) suka rela dalam
pengabdian; (3) kearifan; (4) kesederhanaan; (5) kolektivitas; (7)
kebebasan terpimpin; (8) kemandirian; (9) pesantren adalah
tempat mencari ilmu dan mengabdi; (10) mengamalkan ajaran
agama; (11) belajar di pesantren bukan mencari ijazah; (12)
restu kiai, artinya semua perbuatan yang dilakukan oleh setiap
warga pesantren sangat bergantung pada kerelaan dan doa dari
kiai.
e) Sarana dan tujuan pesantren
Dalam bidang sarana, pesantren tradisional ditandai oleh
ciri khas kesederhanaan. Sejak dulu lingkungan atau kompleks
pesantren sangat sederhana. Tentu saja kesederhanaan secara fisik
kini sudah berubah total. Banyak pesantren tradisional yang
memiliki gedung yang megah. Namun, kesederhanaan dapat
dilihat dari sikap dan prilaku kiai dan santri serta sikap mereka
dalam pergaulan sehari-hari.
Mengenai tujuan pesantren, sampai kini belum ada suatu
rumusan yang definitif. antara satu pesantren dengan pesantren
yang lain terdapat perbedaan dalam tujuan, meskipun
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semangatnya sama, yakni untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat serta meningkatkan ibadah kepada Allah. Hasil
wawancara Mastuhu terhadap pengurus pesantren layak untuk
dituliskan, tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau
abdi masyarakat, sebagai rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunah
nabi), maupun berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian,
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat
Islam di tengah-tengah masyarakat (‘zzul Islami wal muslimin),
dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian
Indonesia.
b. Sekolah Muhammadiyah
Tak lama setelah Muhammadiyah didirikan, semangat yang
ditunjukkan oleh Muhammadiyah yang lahir juga untuk
mementingkan pendidikan dan pengajaran yang berdasarkan Islam,
baik pendidikan di sekolah/madrasah ataupun pendidikan dalam
masyarakat. Oleh karena itu tidak heran sejak berdirinya
Muhammadiyah membangun sekolah-sekolah/madrasah-madrasah
dan mengadakan tabligh-tabligh, bahkan juga menerbitkan buku-
buku dan majalah-majalah yang berdasarkanIslam (Arifin,
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2003:104). Di antara sekolah-sekolah Muhammadiyah yang tertua
dan jasanya ialah:
1) Kweekschool Muhammadiyah Yogya.
2) Mu’allimin Muhammadiyah, Solo, Jakarta.
3) Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta.
4) Zu’ama/Za’imat Yogyakarta.
5) Kuliyah Mubaligin/mubalighat, Padang Panjang.
6) Tablighschool Yogyakarta.
7) H.I.K Muhammadiyah Yogya.
Masih banyak lagi sekolah/madrasah yang didirikan oleh
Muhammadiyah ini, semua sekolah/madrasah ini didirikan pada masa
penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang, yang tersebar pada tiap-
tiap Cabang Muhammadiyah seluruh kepulauan Indonesia. Pada masa
Indonesia merdeka Muhammadiyah mendirikan sekolah/madrasah
berlipat-lipat ganda banyaknya dari masa penjajahan Belanda dahulu.
Jika di jumlahkan ada 682 buah Madrasah dan 877 buah Sekolah
Umum dan totalnya 1559 buah madrasah dan sekolah umum. Mula-
mula K.H Ahmad Dahlan memberi pelajaran agama Islam di
Kweekschool Jetis, sekolah guru pada zaman penjajahan Belanda
meskipun pelajaran itu hanya diberikan di luar pelajaran-pelajaran yang
formal. Sistem yang beliau gunakan sudah sangat pedagogis (Yusuf,
2000: 89).
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Di samping memberikan pelajaran Islam di Kweekschool. K.H
Ahmad Dahlan mendirikan sekolah-sekolah yang sebagian mengikuti
teknik sekolah-sekolah kursi, meja, kapur, dan lain-lain tetapi diberi
juga pelajaran agama. Di samping itu didirikan juga madrasah-
madrasah yang merupakan modernisasi dari pesantren-pesantren yang
telah ada kitab-kitab, metode mengajarnya, latihan dan ujian diambil
dari sekolah model barat. Dengan demikian Muhammadiyah berhasil
mendekatkan dua golongan rakyat, yakni kaum intelek Indonesia yang
memperoleh didikan model Barat dengan rakyat selebihnya yang
melulu mendapatkan pelajaran agama, dua golongan yang sudah mulai
terpisah dan tercerai.
Muhammadiyah telah mengadakan pembaharuan pendidikan
agama dengan jalan modernisasi dalam sistem pendidikan, menukar
sistem pondok pesantren dengan sistem pendidikan yang modern yang
sesuai dengan tuntutan dan kehendak zaman. Mengajarkan agama
dengan cara yang mudah difahami, didaktis, dan pedagogis, selalu
menjadi pemikiran dalam Muhammadiyah.
Berdirinya Muhammadiyah juga didasari oleh faktor
pendidikan. Sutarmo dalam bukunya Muhammadiyah, Gerakan Sosial,
Keagamaan Modernis mengatakan bahwa Muhammadiyah didirikan
oleh KHA. Dahlan didasari oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berkaitan dengan
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ajaran Islam itu sendiri secara menyeluruh dan faktor eksternal adalah
faktor-faktor yang berada di luar Islam.
Maka pendidikan Muhammadiyah adalah salah satu faktor
internal yang mendasari Muhammadiyah didirikan. Kita ketahui bahwa
pada masa awal berdirinya Muhammadiyah, lembaga-lembaga
pendidikan yang ada dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar
sistem pendidikan. Dua sistem pendidikan yang berkembang saat itu,
pertama adalah sistem pendidikan tradisional pribumi yang
diselenggarakan dalam pondok-pondok pesantren dengan Kurikulum
seadanya (Yusuf, 2000: 109).
Pada umumnya seluruh pelajaran di pondok-pondok adalah
pelajaran agama. Proses penanaman pendidikan pada sistem ini pada
umumnya masih diselenggarakan secara tradisional, dan secara pribadi
oleh para guru atau kyai dengan menggunakan metode sogan (murid
secara individual menghadap kyai satu persatu dengan membawa kitab
yang akan dibacanya, kyai membacakan pelajaran, kemudian
menerjemahkan dan menerangkan maksudnya) dan weton (metode
pengajaran secara berkelompok dengan murid duduk bersimpuh
mengelilingi kyai juga duduk bersimpuh dan sang kyai menerangkan
pelajaran dan murid menyimak pada buku masing-masing atau dalam
bahasa Arab disebut metode Halaqah) dalam pengajarannya. Dengan
metode ini aktivitas belajar hanya bersifat pasif, membuat catatan tanpa
pertanyaan, dan membantah terhadap penjelasan sang kyai adalah hal
34
yang tabu. Selain itu metode ini hanya mementingkan kemampuan daya
hafal dan membaca tanpa pengertian dan memperhitungkan daya nalar.
Kedua adalah pendidikan sekuler yang sepenuhnya dikelola oleh
pemerintah kolonial dan pelajaran agama tidak diberikan.
Bila dilihat dari cara pengelolaan dan metode pengajaran dari
kedua sistem pendidikan tersebut, maka perbedaannya jauh sekali. Tipe
pendidikan pertama menghasilkan pelajar yang minder dan terisolasi
dari kehidupan modern, akan tetapi taat dalam menjalankan perintah
agama, sedangkan tipe kedua menghasilkan para pelajar yang dinamis
dan kreatif serta penuh percaya diri, akan tetapi tidak tahu tentang
agama, bahkan berpandangan negatif terhadap agama (Yusuf, 2000:
136).
Atas dasar dua sistem pendidikan di atas KHA. Dahlan kemudian
dalam mendirikan lembaga pendidikan Muhammadiyah coba
menggabungkan hal-hal yang positif dari dua sistem pendidikan
tersebut. KHA. Dahlan kemudian coba menggabungkan dua aspek
yaitu, aspek yang berkenaan secara ideologis dan praktis. Aspek
ideologisnya yaitu mengacu kepada tujuan pendidikan Muhammadiyah,
yaitu untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia, pengetahuan
yang komprehensif, baik umum maupun agama, dan memiliki
kesadaran yang tinggi untuk bekerja membangun masyarakat
(perkembangan filsafat dalam pendidikan Muhammadiyah, syhyan
rasyidi). Sedangkan aspek praktisnya adalah mengacu kepada metode
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belajar, organisasi sekolah mata pelajaran dan kurikulum yang
disesuaikan dengan teori modern (Yusuf, 2000: 151).
B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian Rika Rachmita Sujatma (2012: 6) yang
berjudul “Pengembangan Kultur Sekolah” dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan seyogyanya memiliki kultur
sekolah yang positif agar secara terus menerus dapat meningkatkan mutunya.
Kultur sekolah yang positif akan menyemaikan nilai-nilai kehidupan dan
kemanusiaan sehingga sekolah benar-benar dapat menjadi agen perubahan
untuk menjadikan manusia Indonesia yang utuh, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Kultur sekolah harus dibangun berlandaskan visi, misi dan tujuan sekolah
dengan menerapkan manejemen partisipatif dan terbuka sehingga benar-benar
dipahami dan dihayati oleh seluruh warga sekolah dan para pemangku
kepentingan sehingga dapat diimplemntasikan secara ikhlas dan konsisten
untuk mencapai cita-cita yang telah ditetapkan dalam visi dan tujuan sekolah.
C. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini menggunakan skema atau kerangka berpikir dengan
rincian sebagai berikut dalam pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif
Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten;
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Gambar 1
Kerangka Berpikir
Membandingkan dengan metode Kualitatif dengan pendekatan
induksi, kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah
Kranggan. Adapun komponen kultur sekolah yang menjadi fokus penelitian
adalah artefak/simbol-simbol yang ada di sekolah, nilai-nilai yang timbul dan
nampak dalam hubungan antar warga di lingkungan sekolah, serta asumsi-
asumsi yang di dalam penelitian ini merupakan keyakinan atau agama yang
secara tidak langsung ada dan saling timbul berdampingan di lingkungan
sekolah.
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Adapun setelah dibandingkan, kemudian memberikan kesimpulan
terhadap arah kultur sekolah dari kedua sekolah yang diperbandingkan, dan
menjelaskan masing-masing kultur yang ada di kedua sekolah yang memiliki
paham agama yang berbeda.
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah komparasi artefak dan simbol-simbol antara MI Ma’arif
Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten?
2. Bagaimanakah komparasi nilai-nilai yang berlaku dan menjadi budaya
warga sekolah di MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten?
3. Bagaimanakah komparasi asumsi-asumsi (keyakinan termasuk agama
yang secara tidak disadari dan alami dimiliki oleh setiap warga sekolah)
di MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten
Klaten?
38
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengembangan Kultur Sekolah MI Ma’arif
Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten”
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif
komparasi. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan dan mendorong
pemahaman tentang data dan sumber di lapangan secara verbal dengan
membandingkan dua unit yang diperbandingkan (Sutrisno Hadi, 2004: 42).
B. Subyek Penelitian
Suharsimi Arikunto (2005: 58) menjelaskan subyek penelitian
merupakan benda, hal, orang atau tempat data untuk variabel penelitian yang
melekat dan yang dipermasalahkan, sehingga peneliti akan menetapkan
subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, serta siswa dengan
mendeskripsikan hubungan antar subyeknya dalam kehidupan di sekolah.
C. Tempat dan waktu Penelitian
Sukardi (2003: 53) mengemukakan tempat penelitian adalah tempat
dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah
penelitian berlangsung. Lokasi atau tempat penelitian harus dilakukan untuk
semua penelitian sehingga dalam strategi pengumpulan datanya lebih efektif
sehingga data yang diperoleh benar-benar data yang akurat.
Penelitian ini dilakukan di dua tempat atau sekolah yaitu di MI
Ma’arif Sukorini yang beralamat di Plalangan, Sukorini Manisrenggo,
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Kabupaten Klaten dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
Peneliti memilih itu karena dirasa bisa ingin mengetahui Pengembangan
Kultur Sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten. Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan adalah
bulan Juli 2014 dengan tahap pra-penelitian (observasi) kemudian dilakukan
penelitian pada bulan April 2016.
D. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2001: 308) mengatakan teknik pengumpulan data adalah
langkah untuk penelitian yang paling utama, karena tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mencari data yang lebih akurat. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka penelitian tidak dapat memenuhi standar data yang
ditetapkan. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)
Moleong (2007: 175) mengatakan manfaat penggunaan
pengamatan ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan peneliti dari
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar kebiasaan dan
sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat semua
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian. Pengamatan memungkinkan
peneliti untuk merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subyek
sehingga dapat memungkinkan peneliti untuk menjadi sumber data.
Pengamatan memungkinkan untuk pembentukan pengetahuan yang
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun pihak subyek. Observasi
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ini dilakukan dengan cara peneliti ikut secara langsung dan mengamati
setiap anak-anak dan guru serta sarana dan prasarana yang digunakan
dalam setiap kegiatan.
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik cara
untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap
pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
2. Wawancara
Moleong (2007: 186) mengatakan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu dengan pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Wawancara atau interview merupakan salah satu
bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam
penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara
dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual
ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa untuk mengungkap
seputar kegiatan pola pembelajaran meliputi dari segi guru atau
pendidiknya, kurikulumnya, sarana dan prasarana serta keunggulan dari
sekolah tersebut. Teknik ini juga untuk mengkonfirmasikan tentang data
yang diperoleh dari observasi.
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3. Kajian Dokumen
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis, bergambar,
maupun secara elektronik. Dokumen dipilih sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah penelitian (Moleong, 2007: 187).
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan hal yang paling menentukan dalam
kualitas dari data yang sudah terkumpul dalam penelitian. Menurut Suharsimi
Arikunto (2005: 101 ) Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Dalam penelitian
kualitatif peneliti mempunyai kedudukan sebagai alat pengumpul data, karena
peneliti menjadi segalanya dari segala keseluruhan kegiatan penelitian.
Meskipun peneliti sebagai instrument dibantu dengan alat bantu penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk melihat gambaran umum tentang
pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan Pengembangan Kultur Sekolah MI Ma’arif Sukorini
dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar,
ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian. Analisis data sebagai proses yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang
di saranakan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
tema dan hipotesis tersebut, jika dikaji definisi Atas lebih menitik beratkan
pada pengorganisasian data sedangkan definisi tersebut dapat
pengorganisasian data sedangkan definisi yang kedua lebih menekankan
maksud dan tujuan analisis data, dan dari kedua definisi tersebut dapat ditarik
kesimpulan, analisis data, adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data.
Analisis data bermaksud atas nama mengorganisasikan data, data yang
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar
peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, dan lain-lain, dan pekerjaan analisis
data adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan memberikan suatu
kode tertentu dan mengkategorikannya, pengelolaan data tersebut bertujuan
untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi
teori substantive (Moleong, 2007: 103).
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Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode
pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis
data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa
menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan
suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data
yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak
mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Tujuan
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki (M. Nazir, 2007).
Adapun alternatif dalam proses analisis data setelah data terkumpul,
kemudian peneliti akan menganalisis data tersebut dengan menggunakan
metode menurut Miles and Huberman (1984) yakni dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Data Reduction
Setelah peneliti mengumpulkan data dengan metode wawancara serta
observasi dan juga menggunakan teknik sampling snowball sampling,
peneliti akan memilah-milah, menyeleksi dan juga menentukan data yang
paling valid serta data dukungan untuk bisa melakukan generalisasi yang
akan dijadikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dan
pertanyaan penelitian yang ada.
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2. Data Display
Dalam langkah ini data yang telah terseleksi kemudian disajikan untuk
membahas masalah dan segala pertanyaan yang ada guna mengetahui
jawaban dan informasi yang sesuai fakta dan realitas lapangan yang juga
dibandingkan dengan Teori (Pustaka) yang ada.
3. Conclusion Drawing/Verification
Setelah penyajian akan data utama untuk bisa menjawab masalah dan
segala pertanyaan yang ada, kemudian peneliti mencoba melakukan
penggambaran kesimpulan sementara dan melakukan verifikasi
perbandingan terhadap teori yang ada sehingga akan diketahui bagaimana
pebandingan fakta realitas dan teori yang ada.
G. Keabsahan Data
Uji keabsahan data menggunakan metode menurut Lexy J. Moleong
(2007: 177-178) yang mengatakan bahwa agar data dapat
dipertanggungjawabkan, maka pada penelitian kulalitatif dibutuhkan metode
pengecekan keabsahan data. Cara-cara untuk memeriksa keabsahan data antara
lain:
1. Ketekunan pengamatan. Hal ini bertujuan untuk menentukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secra
rinci.
2. Triangulasi yaitu, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
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pembading terhadap data itu. Adapun metode yang digunakan adalah
metode triangulasi sumber, pada tahap ini peneliti memeriksa data-data
yang diperoleh dari subjek peneliti yakni kepala sekolah, kemudian data
tersebut peneliti bandingkan dengan hasil wawancara dari guru sebagai
subjek yang lain. Hal ini dilakukan agar keabsahan data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan dan terhindar dari unsur subjektivitas peneliti.
Adapun metode triangulasi teknik, yakni membandingkan temuan pada
observasi dalam objek penelitian dengan analisis dokumen yang ada untuk
memperkuat keabsahan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab I bahwa tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan bagaimana pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif
Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten. Mengingat bahwa
data-data yang terkumpul bersifat kualitatif, maka dalam menganalisa data penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan dan
mengkomparasikan antara kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten. Dalam hal ini penulis menganalisis
tentang pengembangan kultur sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten.
A. Pengembangan Kultur Sekolah MI Ma’arif Sukorini Kabupaten Klaten
Pada analisis ini peneliti dalam menilai kultur/budaya sekolah pada MI
Ma’arif Sukorini dengan menggunakan tiga komponen yang dapat
menggambarkan karakteristik dari pengembangan kultur sekolah tersebut yaitu
dari segi artefak dan simbol-simbol, nilai-nilai (values), dan asumsi-asumsi.
1. Analisis kutur sekolah berdasarkan artefak dan simbol-simbol
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian mengenai
pengembangan kultur sekolah yang dilihat dari bagaimana bangunan sekolah
dihias, didekorasi dan dan dirawat. Bangunan sekolah merupakan kebutuhan
mutlak agar dapat terlaksananya proses pendidikan. Ketersediaan sarana dan
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prasarana yang memadai akan memberikan peluang lebih besar bagi terlaksananya
sebuah proses pendidikan berkualitas, yang kemudian berpotensi melahirkan
generasi yang cerdas, kreatif, dan berkeadaban. Bangunan sekolah yang kurang
diperhatikan akan segera mengalami kerusakan. Bila kerusakan kecil tidak segera
ditangani, maka kerusakan menjadi makin parah. Belajar-mengajar dapat
tertanggu bahkan dapat membahayakan keselamatan jiwa murid. Seperti yang
diungkapkan ibu kepala sekolah MI Ma’arif Sukorini pada hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut.
“Sekolah kami banyak melakukan renovasi, biar bangunan tetap terlihat
baik dan rapi, dan yang lebih penting lagi biar tidak cepat rusak”.
Dari hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah tersebut menunjukkan
bahwa pentingnya sekolah melakukan perawatan terhadap gedung sekolah agar
tidak cepat rusak. Keberadaan gedung sekolah ini merupakan sarana utama dalam
kegiatan belajar mengajar, jika keberadaannya rusak dikhawatirkan akan
menganggu proses pendidikan tersebut. Dengan melakukan kegiatan rutin dalam
perawatan gedung sekolah tersebut terlihat bahwa MI Ma’arif Sukorini sudah
barang tentu memiliki budaya yang baik dalam artefak sekolah dalam hal menjaga
keutuhan bangunan sekolah agar tidak rusak.
Selain menjaga agar bangunan sekolah tetap kokoh dan terawat, dalam
hal artefak ini peneliti menanyakan mengenai hal dekorasi yang dilakukan oleh
sekolah. Dalam hal dekorasi ini, peneliti menanyakan lagi kepada ibu kepala
sekolah tentang bagaimana sekolah melakukan dekorasi dalam mempercantik
pembangunan kepala sekolah. Berikut hasil wawancara dengan ibu kepala
mengenai pelaksanaan dekorasi yang telah dilakukan.
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“Dekorasi ini dilakukan didalam kelas dan lingkungan sekolah, dalam
kelas misalnya dengan menempelkan beberapa tulisan yang berkmana.
Tulisan tersebut antara lain berisikan bahan bacaan tentang aneka
tutorial dan tips di bidang pendidikan, kesehatan, cerita rakyat, karier,
dan lain-lain yang bertemakan menarik. Untuk dilingkungan sekolah
dengaa memberikan tulisan petunjuk-petunjuk peraturan sekolah yang
membuat siswa disiplin”.
Sehubungan dengan hasil wawancara di atas memperlihatkan bahwa para
guru di sekolah MI Ma’arif Sukorini juga mendorong siswa untuk menghias
ruangan sekolah agar terlihat menarik dan bisa menjadi motivasi sendiri bagi
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Berikut salah satu bentuk
dekorasi ruangan kelas yang ada di sekolah MI Ma’arif Sukorini.
Gambar 2
Dekorasi Kelas
Bangunan yang bagus dan didekorasi dengan baik tidak ada artinya jika
tidak dilakukan perawatan, karena hanya dengan perawatan inilah bangunan
sekolah tetap terlihat kokoh dan menarik untuk kegiatan belajar mengajar. Dengan
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menanyakan kepada salah satu guru di sekolah tentang bagaimana perawatan
sekolah agar sekolah tetap baik, jawaban yang diberikan adalah.
“Biasanya sih sekolah melakukan pengecatan tembok sekolah secara
rutin, atau terlihat bangunan sekolah yang catnya sudah mengelupas,
kami melakukan pengecatan ulang”.
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sudah benar-benar memperhatikan
budaya bersih di lingkungan sekolah, pihak sekolah sudah mengambil kebijakan
bahwa sekolah harus dirawat dengan baik, salah satunya dengan melakukan
pengecatan ulang tembok sekolah. Seperti ditunjukkan dalam gambar berikut
yaitu salah satu sudut tembok yang dilakukan pengecatan ulang agar terlihat
bersih dan menarik.
Gambar 3
Pengecatan Tembok Kelas
Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang
menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, terintegratif, dan dedikatif terhadap
pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam
perkembangan intelektualnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif,
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mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta
menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang
dapat berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan imtak.
Berikut hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah, tentang simbol-
simbol apa saja yang menjadi keunikan sekolah, hasil waancaranya adalah sebagai
berikut.
“budaya sekolah yang harus diciptakan agar tetap eksis adalah
mengembangkan budaya keagamaan (religi), budaya kerjasama (team
work), budaya kepemimpinan (leadhership)”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mendapatkan rincian dari
keunikan sekolah dalam mengembangkan kultur budaya sekolah yang terangkum
dalam bagian keunikan sekolah yaitu:
a. Budaya keagamaan (religi) :
Menanamkan perilaku atau tatakrama yang tersistematis dalam
pengamalan agamanya masing-masing sehingga terbentuk kepribadian dan
sikap yang baik (Akhlaqul Karimah) serta disiplin dalam berbagai hal.
Bentuk Kegiatan :
Budaya salam, doa sebelum/sesudah belajar, doa bersama menyambut
UN/US, sholat dzuhur berjamaah, lomba keterampilan agama, studi
amaliah ramadhan, hafalan Alqur’an, budaya bersih; konferensi kasus,
kegiatan praktek ibadah, dan buka puasa bersama. Berikut contoh budaya
keagamaan melalui kegiatan sholah berjamaah yang dapat ditunjukkan
dalam gambar berikut.
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Gambar 4
Kegiatan Sholat Berjamaah
b. Budaya kerjasama (team work) :
Menanamkan rasa kebersamaan dan rasa sosial melalui kegiatan bersama.
Bentuk Kegiatan :
MOS, baksos, sport and art, kegiatan pramuka, kunjungan museum,
pentas seni, studi banding, ekskul, pelepasan siswa, seragam sekolah,
majalah sekolah, potency mapping, buku tahunan, PHBN, dan porseni.
Berikut contoh budaya kerjasama melalui kegiatan pramuka yang dapat
ditunjukkan dalam gambar berikut.
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Gambar 5
Kegiatan Pramuka
c. Budaya kepemimpinan (leadhership) :
Menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak dini.
Bentuk Kegiatan :
Budaya kerja keras, cerdas dan ikhlas, budaya kreatif; mandiri &
bertanggung jawab, budaya disiplin, ceramah umum, upacara bendera,
olah raga jumat pagi, studi kepemimpinan siswa, LKMS, dan OSIS.
Berikut contoh budaya kepemimpinan melalui kegiatan upacara bendera
yang dapat ditunjukkan dalam gambar berikut.
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Gambar 6
Budaya Kepemimpinan Melalui Kegiatan Upacara Bendera
Selain sekolah memiliki simbol-simbol keunikan bagi pengembangan
budaya sekolah, penting kiranya jika sekolah juga dapat mengimplementasikan
simbol-simbol tersebut dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan implementasi
ini, peneliti mencoba mewancari dengan salah satu guru sekolah. Hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut.
“biar siswa jelas dalam menerima pembelajaran dan tidak mudah lupa dan
memahaminya, biasanya saya memberikan simbol-simbol dalam
pembelajaran”
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah peneliti lakukan, maka
dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan simbol-simbol lebih sering
diimplementasikan dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas khususnya
dalam hal mata pelajaran sekolah. Contoh-contoh dari implementasi ini antara lain
adalah arti simbol-simbol garis pada peta.
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Gambar 7
Arti Simbol-Simbol Garis Pada Peta
Gambar 8
Arti Gambar-Gambar Simbol Dalam Peta
Dengan pemakaian simbol-simbol di atas diharapkan tercipta budaya
dalam pembelajaran kelas yang selain menarik dan juga menjadikan kelancaran
dalam proses penyampaian materi pelajaran sekolah pada siswa, karena diyakini
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bahwa pemakaian simbol akan memudahkan para siswa dalam menerima dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa simbol-simbol
budaya sekolah merupakan suatu yang dianggap mempunyai nilai tertentu yang
dapat berupa bunyi-bunyian mapun gambar-gambar, dalam lingkungan sekolah
biasanya simbol-simbol mempunyai arti tersendiri terhadap siswa contoh simbol
yang biasanya terpampang di dinding sekolah yang merupakan suatu iklan atau
poster yang berisi ajakan-ajakan tertentu untuk menarik siswa maupun warga
sekolah emlakukan hal yang positive sesuai kandungan dari isi poster tersebut.
Teori di atas didukung oleh Komariah (2005:103), mengatakan bahwa
simbol yaitu setiap obyek, tindakan, kejadian kualitas, dan hubungan yang
memberikan sarana bagi penyampaian makna. Simbol yaitu tindakan atau obyek-
obyek materil yang diterima secara social sebagai gambaran nyata tentang
sesuatu. Simbol sekolah dapat sebagai bentuk pemaknaan yang lebih kongkrit dari
tujuan yang diinginkan. Simbol dapat berupa tindakan-tindakan nyata yang dapat
membawa implikasi sekolah dalam menanggulangi faktor penghambat
keberhasilan. Di samping itu simbol dapat berupa ketersediaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan sekolah. semua sarana dan
prasarana pendidikan sebagai simbol dari upaya-upaya yang sedang dilakukan
dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.
2. Analisis kutur sekolah berdasarkan nilai-nilai sekolah
Menanamkan sikap dan perilaku warga sekolah terhadap lingkungan
sangat mendasar untuk menunjang keberhasilan pelestarian lingkungan hidup
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dalam mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan. Kondisi perilaku baik harus
dibangun dan diciptakan dalam institusi sehingga ada perubahan dan peningkatan
kuantitas dan kualitas SDM. Seluruh warga sekolah harus sepakat dan komitmen
untuk memperbaiki diri dan lingkungannya sehingga lingkungan memiliki
manfaat dan dinikmati oleh semua pihak. Sebubungan dengan menciptakan nilai-
nilai sekolah ini, pihak sekolah melalui seluruh warganya terutama bagi guru yang
selalu berhadapan langsung dengan para siswa. Hasil wawancara dengan salah
satu guru Agama di sekolah menyatakan :
“para siswa harus dibiasakan berperilaku baik, santun kepada siapa saja,
dan menghargai kepada yang lebih tua”.
Lebih lanjut, guru agama juga menyatakan bahwa dalam berperilaku siswa
harus didik secara dini agar dalam diri siswa tumbuh nilai-nilai berbudaya baik,
sehingga mereka dalam kesehariannya mampu bersikap dan bertindak sopan
dalam setiap perilakunya. Dengan budaya yang terbentuk tersebut diyakini akan
tercipta nilai-nilai sekolah yang baik dan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
oleh sekolah.
Selanjutnya untuk mengetahui apakah warga sekolah dalam hal ini guru
sudah berperilaku dengan baik atau belum, maka peneliti melakukan analisis
kondisi perilaku guru melalui wawancara dengan kepala sekolah dan seorang
siswa.
Hasil wawancara dengan Ibu SS menyatakan bahwa :
“pada dasarnya semua guru disini sudah berperilaku baik dalam mengajar
maupun ketika di luar kelas, saya tahu ini karena saya sebagai kepala
sekolah juga sering melakukan pengamatan langsung pada guru-guru yang
ada. Belum lagi ditambah kebiasaan kita sehari-hari yang berkumpul
sebelum para guru melakukan aktivitasnya dalam mengajar”.
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Dalam proses pendidikan, perilaku guru memegang peranan yang sangat
penting untuk perkembangan kepribadian siswa. Perilaku yang baik dari seorang
guru bukan hanya cakap dan terampil dalam memberikan materi di depan kelas,
namun harus lebih dari itu karena seorang guru merupakan teladan sekaligus mitra
bagi muridnya. Guru harus berhati-hati menjaga sikap, perilaku, penampilan dan
tutur kata dimanapun guru berada. Jika guru mengabaikan hal tersebut, maka akan
berimplikasi negatif bagi perkembangan perilaku para muridnya. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh ibu kepala sekolah yang menjelaskan bahwa :
“Dalam praktek mengajar, guru selain menekankan pada kemampuan
intelektual murid juga memperhatikan aspek-aspek moral dalam proses
pembelajaran”
Dalam mendorong tercapainya nilai-nilai sekolah ini juga dituntut
terjalinnya interaksi yang baik diantara para guru dan siswa, pada hubungan
antara guru dan siswa ini tercermin dalam hasil wawancara dengan ibu kepala
sekolah. Hasil wawancara ini menyebutkan bahwa :
“sampai saat ini komunikasi para siswa dengan guru tidak ada masalah,
siswa dengan berani dan tidak malu untuk menjalin komunikasi dengan
bapak atau ibu guru yang mengajarnya”
Hal ini menjelaskan bahwa guru memegang peranan penting dan
strategis. Seorang guru diharapkan dapat berkomunikasi, pandai mengasuh dan
menjadi teman belajar bagi para siswa untuk tumbuh dan berkembang.
Terjalinnya komunikasi antar guru dan siswa, serta siswa dengan siswa, tidak bisa
dilepaskan dari cara guru tersebut menciptakan suasana belajar-mengajar yang
efektif. Ia harus mampu membangun motivasi siswa, melibatkan siswa dalam
proses belajar- mengajar serta pandai menarik minat dan perhatian siswa. Sebab
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seluruh proses, aktivitas orientasi serta relasi-relasi lain yang terjalin untuk
menyelenggarakan pendidikan selalu melibatkan keberadaan pendidik dan peserta
didik sebagai aktor pelaksana.
Dalam membentuk nilai-nilai sekolah ini, perilaku patuh dan taat pada
ajaran agama juga memberikan peran penting dalam menciptakan nilai-nilai di
sekolah. Ketaatan atau kepatuhan dapat di artikan sebagai disiplin, tertip, dan
teratur. Umat yang taat dan patuh terhadap agamanya, berarti umat yang secara
disiplin, tertib dan teratur menjalankan ibadah dan takwa. Takwa terhadap agama
berarti menjalankan perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya. Hasil
wawancara dengan salah satu guru menyebutkan bahwa :
“Kami disini sudah sejak lama menerapkan kegiatan ibadah yang wajib
diikuti oleh semua siswa. Kegiatan yang sudah nyata kami lakukan adalah
dengan melaksanakan kegiatan sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah
baik untuk siswa putra maupun siswa putri”.
Gambar 9
Kegiatan Sholat Berjamaah MI Ma’arif
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa ketaatan beribadah yang
ditunjukkan oleh guru dan para siswa dalam menumbuhkan nilai-nilai keagamaan
pada siswa. Dengan demikian, ketaatan dan kepatuhan terhadap norma agama
yang berlaku hendaknya dilakukan di setiap lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Selain itu ketaatan dan kepatuhan itu hendaknya dilakukan dari hati
nurani. Taat pada agama harus dilakukan baik di rumah maupun di lingkungan
sekolah bagi para siswa dalam kehidupan sehari-harinya.
Selain kegiatan sholat berjamaah, dalam menanamkan nilai ketaatan pada
ajaran agama ini pihak sekolah juga melakukan kegiatan-kegiatan lain seperti
pondok ramadhan, zakat dan kurban pada saat hari raya Idhul Adha. Kegiatan ini
rutin dilakukan sekolah guna memberikan pengertian ajaran agama yang
dianutnya sekarang agar mereka memiliki keyakinan yang teguh dan kuat dalam
menjalankan kehidupannya nanti.
Dalam menjalankan kegiatan dalam bidang keagamaan, program-program
yang sudah ada mendapatkan dukungan dari komite sekolah. Komite sekolah
sebagai perwakilan yang bertanggungjawab dalam peningkatan kualitas dan
keberhasilan pendidikan telah memberikan dukungan secara penuh atas kegiatan
pelaksanaan bidang keagamaan yang ada di MI Ma’arif Sukorini. Seperti yang
di katakan oleh salah satu guru sekolah yaitu sebagai berikut.
“kegiatan keagamaan sekolah ini berjalan dengan baik berkat dukungan
dari semua pihak khususnya komite sekolah, perannya sangat besar dalam
mendorong kegiatan keagamaan yang telah diprogramkan sekolah”.
60
Lebih lanjut hasil wawancara dengan guru lain juga menyatakan bahwa
komite sekolah telah bekerja dengan baik sesuai dengan peran dan fungsinya,
bahkan komite sekolah melakukan akuntabilitas sebagai berikut.
a. Komite sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksanaan program sekolah
kepada semua pihak secara periodik, baik yang berupa keberhasilan
maupun kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran program sekolah.
b. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan masyarakat baik
berupa materi (dana, barang tak bergerak maupun bergerak), maupun non
materi (tenaga, pikiran) kepada masyarakat dan pemerintah setempat.
Selanjutnya dalam mengembangkan nilai-nilai budaya sekolah, perlunya
sikap toleran yang perlu ditumbuhkan kepada semua warga sekolah. Hasil
wawancara dengan salah seorang guru mengatakan :
“Diperlukan upaya agar sekolah mampu menaburkan benih-benih
demokrasi kepada peserta didik dan melahirkan demokrat-demokrat yang
ulung, cerdas, dan andal”.
Untuk membuat lingkungan sekolah menjadi toleran dan demokrat
perlunya upaya dari sekolah dalam menciptakan kondisi tersebut, karena terdapat
beberapa hal yang menjadi penghalang diantaranya adalah beratnya beban
kurikulum yang harus dituntaskan telah membuat proses belajar mengajar menjadi
kehilangan ruang berdiskusi, berdialog dan berdebat, guru menjadi satu-satunya
sumber belajar. Akibatnya pihak sekolah kurang mampu menginternalisasi dan
mengapresiasi nilai-nilai demokrasi kalau otak dan emosi mereka dijauhkan dari
ruang berdialog. Mustahil mereka bisa menghargai pendapat sebagai salah satu
esensi demokrasi kalau iklim belajarnya berlangsung monoton, sehingga sekolah
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perlu diberi ruang yang cukup untuk membangun budaya demokrasi bagi peserta
didik, sehingga kelak mereka sanggup menjadi demokrat sejati yang rendah hati,
berjiwa besar, toleran, memiliki landasan etik moral dan spiritual. Apalagi di era
sekarang yang kini diyakini akan menghadirkan banyak perubahan global seiring
dengan akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari
berbagai bangsa di dunia, ranah demokrasi tentu akan menjadi penentu citra,
kredibilitas, dan akseptibilitas bangsa kita sebagai salah satu komunitas
masyarakat dunia. Itu artinya, sekolah dalam mencetak sumberdaya manusia yang
bermutu dan profesional harus menyiapkan generasi yang demokratis, sehingga
memiliki resistence yang kokoh di tengah-tengah konflik peradaban.
Selain pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam pembentukan mental
peserta didik sesuai nilai-nilai demokrasi, demokrasi di sekolah juga mencakup
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. Hal ini
diantaranya adalah untuk menyikapi persoalan yang tentunya tekait dengan nilai-
nilai demokrasi dalam hal ilmu pengetahuan. Seperti yang disampaikan oleh Azra
(2002: 159) yang mengatakan bahwa di masa lalu pendidikan demokrasi tidak
berkembang. Hal ini dapat dicontohkan pada kasus PPKn/PKn yang sebelumnya
dikembangkan secara indoktrinasi, mengakumulasi pengetahuan yang kurang
bermakna, bersifat hegemonik, tidak partisipatoris, dan sering dikritik anti realitas.
Seharusnya PKn memuat nilai-nilai pluralisme dan membentuk karakter bangsa,
sehingga PKn harus menerapkan pendidikan multikultural (proses transformasi
cara hidup menghormati, toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup
dalam masyarakatnya yang plural, tanpa diskriminasi).
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Dalam mendisiplinkan peserta didik, guru menggunakan cara-cara
memanusiakan manusia, mampu menyadarkan anak didik untuk mematuhi
ketentuan, aturan dan tata tertib sekolah. Dengan memahami latar belakang
peserta didik, guru diharapkan dan seharusnya membantu peserta didik mengenali
diri dan potensinya, membantu peserta didik meningkatkan kualitas perilakunya,
dan menjadikan peraturan dan tata tertib sekolah sebagai alat untuk memotivasi
peserta didik. Hasil wawancara dengan salah satu guru menyebutkan :
“agar siswa bisa tertib dan patuh pada peraturan sekolah, kami segenap
guru dan kepala sekolah selalu berusaha membiasakan siswa berperilaku
sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan sekolah”
Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai nilai universal dan tradisi budaya yang religious menjadi cara
tersendiri bagi sekolah untuk membuat siswa dapat bersikap dan berperilaku
sesuai dengan norma-norma yang ada di sekolah. Mendisplinkan anak didik
adalah tindakan merubah kebiasaan lama yang lebih baik. Hal ini bukanlah
pekerjaan yang mudah tetapi membutuhkan kerja keras. Sulit berarti bukanlah
berarti tidak bisa dirubah melainkan harus berani untuk memulai menjadi
kebiasaan baik. Memulai kebiasaan baik harus dibarengi dengan niat baik dan
kuat supaya menghasilkan hasil yang lebih maksimal. Mendisplinkan peserta
didik bukan berteori tetapi membuktikan teori. Guru yang selalu memberikan
tugas dan membantu peserta didik yang tidak mampu, selalu memilih kata kata
yang mudah dicerna dan dimengerti, maupun memberikan solusi terhadap
kesulitan belajar anak di sekolah adalah tindakan tindakan mendisplinkan peserta
didik.
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Displin adalah kunci keberhasilan, ungkapan ini sudah sangat akrab
ditelinga warga sekolah. Ini berarti bahwa keberhasilan itu diitentukan oleh
kepatuhan dan ketaatan semua warga sekolah terhadap aturan dan ketentuan.
Keberhasilan dimaksud adalah keberhasilan yang berkualitas. Majemuknya warga
sekolah mengharuskan adanya hubungan yang satu dengan yang lain. Guru yang
menunjukkan kebiasaan baik dalam hidupnya adalah contoh disiplin yang baik.
Mendisiplinkan peserta didik tidak cukup hanya diajak tetapi seharusnya
ditindakkan. Peraturan dan tata tertib sekolah akan lebih baik apabila peserta
didik dan guru melaksanakanya dengan iklas dan penuh tanggung jawab.
Guru akan lebih baik apabila dengan peserta didiknya. Sebaliknya akan sia-
sia seorang guru yang berdisiplin bagus, tanpa dibarengi dengan anak yang displin
juga. Pendidikan akan lebih berkualitas dengan menciptakan disiplin mutualis,
dimana disiplin yang saling menguntungkan antara guru dengan peserta didik.
Dengan melihat dan mendengarkan seorang guru sedang berbicara akan
mendisplinkan dirinya sendiri dengan memberikan kesempatan dan menunggu
gilirannya untuk bertanya dan memberikan pendapat.
Jadi peneliti berkeyakinan, dengan memaksimalkan disiplin ini seorang guru
akan mampu mentransfer ilmu dan pengetahuannya sambil melatih kedisiplinan
anak didik. Karena keberhasilan pendidikan karakter di sekolah adalah
keberhasilan peserta didik dalam mendisplinkan dirinya dan kedisplinan guru
dalam mendisplinkan mereka (siswa).
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada salah satu guru sekolah mengenai
kemandirian yang dimiliki siswa dalam mengembangkan potensinya. Dari hasil
wawancara ini menyebutkan bahwa :
“saya selalu menanamkan kemandirian siswa, salah satunya adalah siswa
harus rajin belajar agar nantinya dapat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan guru tanpa harus mondar-mandir bertanya kepada temannya”
Dengan demikian nilai kemandirian siswa perlu ditekankan sedini mungkin
khususnya kemandirian dalam belajar. Dengan terciptanya kemandirian ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar yang dilakukan siswa didorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang
lain serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya. Siswa dikatakan telah
mampu belajar secara mandiri apabila ia telah mampu melakukan tugas belajar
tanpa ketergantungan dengan orang lain. Berikut salah satu contoh kegiatan
belajar mengajar dimana dalam pembelajaran ini guru menyampaikan pentingnya
siswa untuk bisa mandiri.
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Gambar 10
Pembelajaran Kemandirian Siswa
Kerja keras dan kemandirian siswa sangatlah diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan secara tidak langsung akan berdampak
pada kualitas siswa itu sendiri. Kemandirian merupakan sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Siswa
yang memiliki kemandirian belajar, maka akan dapat melakukan tugasnya sendiri
dengan baik dan tidak bergantung kepada orang lain. Untuk menanamkan
kemandirian kepada siswa, kita harus belajar membiarkan mereka, dan tidak
membiasakan siswa tergantung dengan kita. Untuk memulai kemandirian
diperlukan kerja keras dalam mencapainya.
Untuk menanamkan jiwa kemandirian pada siswa, diperlukan serangkaian
usaha serius yang dimulai dari pihak sekolah. Pendidikan siswa, pada dasarnya
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dimulai dari proses interaksi antara guru dengan anak didiknya. Apa yang
dibiasakan anak, akan menjadi modal pengetahuan, pemahaman dan kebiasaan
pada diri anak. Dalam menanamkan kerja keras dan kemandirian ini, peneliti
menanyakan langsung kepada salah satu guru yang mengajar yang menyatakan
bahwa :
“Saya biasanya mencoba membiarkan siswa menyelesaikan sendiri semua
tugas-tugas yang saya berikan, namun diakhirnya nanti saya menjelaskan
lagi kepada siswa agar mengerti tentang hasil yang telah diselesaikannya”
Lebih lanjut peneliti berbicara panjang mengenai usaha-usaha yang sudah
dilakukan oleh guru dalam menanamkan kerja keras dan kemandirian dari para
siswa, hasilnya dari perbincangan yang saya lakukan dengan guru tersebut dapat
dituliskan sebagai berikut.
a. Membiarkan anak-anak melakukan pekerjaan mereka sendiri, walaupun
hasilnya kurang sempurna.
b. Ketika anak-anak berhasil melakukan pekerjaan sendiri, guru memberikan
pujian dan apresiasi positif atas usaha mereka
c. Guru lebih disiplin dalam menerapkan pembiasaan dan pembelajaran pada
siswa.
d. Dalam pengajaran guru memberikan motivasi pada anak agar rajin belajar
e. Guru memberikan tugas yang diselesaikan secara diskusi diantara para
siswa
3. Analisis kultur sekolah berdasarkan asumsi-asumsi di sekolah
Pada analisis ini keyakinan termasuk agama yang secara tidak disadari
dan alami dimiliki oleh setiap warga sekolah. Kultur sekolah sebagai keyakinan
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dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat kebersamaan mereka
sebagai warga masyarakat (sekolah). Membentuk kultur yang sehat tersebut,
membutuhkan kerjasama dan komunikasi yang baik pula antar warga sekolah,
dengan demikian pemahaman tentang arti pentingnya kultur sekolah ini semua
warga sekolah di MI Ma’arif Sukorini dapat membentuk dan merekontruksi
budaya yang memungkinkan siswa nyaman dalam belajar. Hasil wawancar
dengan dengan kepala sekolah tentang bagaimana keyakinan agama yang dimiliki
warga sekolah apakah sudah sesuai dengan ajaran yang diberikan menyatakan
bahwa :
“tentu sudah, karena yang masuk sekolah kesini sudah dipastikan mereka
beragama Islam, sehingga saya yakin jika bahwa pembelajaran agama
yang dilakukan di sekolah ini sudah sesuai dengan semua warga sekolah”
Pengembangan dalam keagamaan ini dapat ditunjukkan dengan kegiatan
rutin di sekolah, diantaranya adalah :
a. Do’a Pagi
b. Do’a Sebelum Belajar
c. Shalat Dzuhur Berjamaah
d. Tadarus
e. Shalat Jum’at
f. Keputrian
g. Istighasah Pagi
h. Shalat Dhuha
i. Kajian KeIslaman
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B. Pengembangan Kultur Sekolah MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten
Dengan adanya kultur sekolah, diharapkan semua warga sekolah dapat
bersikap, bertingkah laku dengan baik. Selain sikap dan tingkah laku, kultur
sekolah, juga bisa dijadikan penyemangat siswa untuk berprestasi. Hal tersebut
dikarenakan salah satu kultur sekolah meliputi budaya siswa dalam belajar,
sehingga kultur sekolah merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kualitas
sekolah. Pada analisis ini peneliti dalam menilai kultur/budaya sekolah pada MI
Muhammadiyah Kranggan dengan menggunakan tiga komponen yang dapat
menggambarkan karakteristik dari pengembangan kultur sekolah tersebut yaitu
dari segi artefak dan simbol-simbol, nilai-nilai (values), dan asumsi-asumsi.
1. Analisis kutur sekolah berdasarkan artefak dan simbol-simbol
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian mengenai
pengembangan kultur sekolah yang dilihat dari bagaimana bangunan sekolah
dihias, didekorasi dan dan dirawat. Bangunan sekolah merupakan kebutuhan
mutlak agar dapat terlaksananya proses pendidikan. Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai akan memberikan peluang lebih besar bagi terlaksananya
sebuah proses pendidikan berkualitas, bila kerusakan kecil tidak segera ditangani,
maka kerusakan menjadi makin parah dan kegiatan belajar-mengajar dapat
tertanggu Seperti yang diungkapkan kepala sekolah MI Muhammadiyah
Kranggan pada hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti yaitu sebagai
berikut.
“ada perbaikan, jika dirasakan benar-benar mengganggu”.
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Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah ini menunjukkan bahwa
sekolah melakukan perbaikan jika dirasakan keberadaan gedung sangat
mengganggu. Guna menjaga agar bangunan sekolah tetap baik, peneliti
menanyakan lagi kepada kepala sekolah tentang bagaimana sekolah melakukan
dekorasi dalam memperindah pembangunan kepala sekolah. Berikut hasil
wawancara dengan ibu kepala mengenai pelaksanaan dekorasi yang telah
dilakukan.
“Dekorasi dilakukan terutama dalam kelas, untuk dilingkungan sekolah
dengan dengan menjaga kebersihan lingkungan”.
Sehubungan dengan hasil wawancara di atas memperlihatkan bahwa
sekolah mendorong siswa untuk menjaga lingkungan sekolahnya agar tetap bersih
dan nyaman. Berikut salah satu bentuk siswa dalam menjaga lingkungan
sekolahnya yang ada di sekolah MI Muhammadiyah Kranggan.
Gambar 11
Menjaga Lingkungan Sekolah
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada salah satu guru di sekolah
tentang bagaimana perawatan sekolah agar sekolah tetap baik, jawaban yang
diberikan adalah.
“Sekolah melakukan pengecatan tembok sekolah secara rutin, atau
terlihat bangunan sekolah yang catnya sudah mengelupas dan
melakukan pengecatan ulang”.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah sudah benar-benar
memperhatikan budaya bersih di lingkungan sekolah, pihak sekolah sudah
mengambil kebijakan bahwa sekolah harus dirawat dengan baik, salah satunya
dengan melakukan pengecatan ulang tembok sekolah. Sekolah harus mempunyai
misi menciptakan budaya sekolah yang menantang dan menyenangkan, adil,
kreatif, terintegratif, dan dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan
yang berkualitas tinggi dalam perkembangan intelektualnya dan mempunyai
karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan
cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan kebutuhan
pengembangan sumber daya manusia yang dapat berperan dalam perkembangan
iptek dan berlandaskan imtak.
Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah, tentang simbol-simbol
apa saja yang menjadi keunikan sekolah, hasil waancaranya adalah sebagai
berikut.
“budaya sekolah harus diciptakan guna mengembangkan budaya
keagamaan dan budaya kepemimpinan”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mendapatkan rincian dari
keunikan sekolah dalam mengembangkan kultur budaya sekolah yang terangkum
dalam bagian keunikan sekolah yaitu dengan menanamkan perilaku atau
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tatakrama yang tersistematis dalam pengamalan agamanya masing-masing
sehingga terbentuk kepribadian dan sikap yang baik serta disiplin dalam berbagai
hal. Budaya salam, doa sebelum/sesudah belajar, doa bersama menyambut
UN/US, sholat dzuhur berjamaah, lomba keterampilan agama, studi amaliah
ramadhan, hafalan Alqur’an, budaya bersih; konferensi kasus, kegiatan praktek
ibadah, dan buka puasa bersama. Berikut contoh budaya keagamaan melalui
kegiatan sholah berjamaah yang dapat ditunjukkan dalam gambar berikut.
Gambar 12
Kegiatan Sholat Berjamaah MI Muhammadiyah
Menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak dini. Budaya
kerja keras, cerdas dan ikhlas, budaya kreatif; mandiri & bertanggung jawab,
budaya disiplin, ceramah umum, upacara bendera, olah raga jumat pagi, studi
72
kepemimpinan siswa, LKMS, dan OSIS. Berikut contoh budaya kepemimpinan
melalui kegiatan upacara bendera yang dapat ditunjukkan dalam gambar berikut.
Gambar 13
Pelatihan Kepemimpinan
Selain sekolah memiliki simbol-simbol keunikan bagi pengembangan
budaya sekolah, penting kiranya jika sekolah juga dapat mengimplementasikan
simbol-simbol tersebut dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan implementasi
ini, peneliti mencoba mewancari dengan salah satu guru sekolah. Hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut.
“biar siswa jelas dalam menerima pembelajaran dan tidak mudah lupa dan
memahaminya, biasanya saya memberikan simbol-simbol dalam
pembelajaran”
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah peneliti lakukan, maka
dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan simbol-simbol lebih sering di
implementasikan dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas khususnya
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dalam hal mata pelajaran sekolah. Pemakaian simbol-simbol dalam pembelajaran
diharapakan tercipta budaya dalam pembelajaran kelas yang selain menarik dan
juga menjadikan kelancaran dalam proses penyampaian materi pelajaran sekolah
pada siswa. Karena diyakini bahwa pemakaian simbol akan memudahkan para
siswa dalam menerima dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa simbol-simbol
budaya sekolah merupakan suatu yang dianggap mempunyai nilai tertentu yang
dapat berupa bunyi-bunyian mapun gambar-gambar, dalam lingkungan sekolah
biasanya simbol-simbol mempunyai arti tersendiri terhadap siswa contoh simbol
yang biasanya terpampang didinding sekolah yang merupakan suatu iklan atau
poster yang berisi ajakan-ajakan tertentu untuk menarik siswa maupun warga
sekolah emlakukan hal yang positif sesuai kandungan dari isi poster tersebut.
Simbol sekolah dapat sebagai bentuk pemaknaan yang lebih kongkrit dari tujuan
yang diinginkan. Simbol dapat berupa tindakan-tindakan nyata yang dapat
membawa implikasi sekolah dalam menanggulangi faktor penghambat
keberhasilan. Di samping itu simbol dapat berupa ketersediaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan sekolah. semua sarana dan
prasarana pendidikan sebagai simbol dari upaya-upaya yang sedang dilakukan
dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.
Uraian di atas menunjukkan bahwa untuk dapat mengembangkan budaya
sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang sangat diperlukan untuk memperkuat
budaya sekolah dalam hal ini untuk dapat mengartikulasikan visi, misi, tujuan,
nilai-nilai, keunikan, sistem simbol kepada warga sekolah. Sehingga dengan
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budaya sekolah yang kuat dapat meningkatkan keefektivan sekolah guna
mencapai tujuan pendidikan
2. Analisis kutur sekolah berdasarkan nilai-nilai sekolah
Membentuk kultur yang sehat tersebut, membutuhkan kerjasama dan
komunikasi yang baik pula antar warga sekolah, dengan demikian pemahaman
tentang arti pentingnya kultur sekolah ini semua warga sekolah di MI
Muhammadiyah Kranggan dapat membentuk dan merekontruksi budaya yang
memungkinkan siswa nyaman dalam belajar. Perilaku baik harus dibangun dan
diciptakan dalam institusi sehingga ada perubahan dan peningkatan kuantitas dan
kualitas SDM. Seluruh warga sekolah harus sepakat dan komitmen untuk
memperbaiki diri dan lingkungannya sehingga lingkungan memiliki manfaat dan
dinikmati oleh semua pihak. Sebubungan dengan menciptakan nilai-nilai sekolah
ini, pihak sekolah melalui seluruh warganya terutama bgai guru yang selalu
berhadapan langsung dengan para siswa. Hasil wawancara dengan salah satu guru
Agama di sekolah menyatakan :
“Siswa harus dibiasakan berperilaku santun dan menghormati yang tua”.
Hal ini ini menggambarkan bahwa berperilaku siswa harus didik secara
dini agar dalam diri siswa tumbuh nilai-nilai berbudaya baik, sehingga mereka
dalam kesehariannya mampu bersikap dan bertindak sopan dalam setiap
perilakunya. Dengan budaya yang terbentuk tersebut diyakini akan tercipta nilai-
nilai sekolah yang baik dan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh sekolah.
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Untuk mengetahui apakah warga sekolah sudah berperilaku dengan baik
atau belum, maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Hasil
wawancara dengan Ibu Sri Salamah menyatakan bahwa :
“Semua guru dan siswa disini sudah berperilaku baik dalam
kesehariannya.
Perilaku guru memegang peranan yang sangat penting untuk
perkembangan kepribadian siswa. Perilaku yang baik dari seorang guru bukan
hanya cakap dan terampil dalam memberikan materi di depan kelas, namun harus
lebih dari itu karena seorang guru merupakan teladan sekaligus mitra bagi
muridnya. Guru harus berhati-hati menjaga sikap, perilaku, penampilan dan tutur
kata dimanapun guru berada. Jika guru mengabaikan hal tersebut, maka akan
berimplikasi negatif bagi perkembangan perilaku para muridnya.
Dalam mendorong tercapainya nilai-nilai sekolah ini juga dituntut
terjalinnya interaksi yang baik diantara para guru dan siswa, pada hubungan
antara guru dan siswa ini tercermin dalam hasil wawancara dengan kepala
sekolah. Hasil wawancara ini menyebutkan bahwa :
“Komunikasi para siswa dengan guru berjalan dengan baik”
Seorang guru diharapkan dapat berkomunikasi, pandai mengasuh dan
menjadi teman belajar bagi para siswa untuk tumbuh dan berkembang.
Terjalinnya komunikasi antar guru dan siswa, serta siswa dengan siswa, tidak bisa
dilepaskan dari cara guru tersebut menciptakan suasana belajar-mengajar yang
efektif. Ia harus mampu membangun motivasi siswa, melibatkan siswa dalam
proses belajar-mengajar serta pandai menarik minat dan perhatian siswa. Sebab
seluruh proses, aktivitas orientasi serta relasi-relasi lain yang terjalin untuk
76
menyelenggarakan pendidikan selalu melibatkan keberadaan pendidik dan peserta
didik sebagai aktor pelaksana. Dalam membentuk nilai-nilai sekolah ini, perilaku
patuh dan taat pada ajaran agama juga memberikan peran penting dalam
menciptakan nilai-nilai di sekolah. Ketaatan atau kepatuhan dapat diartikan
sebagai disiplin, tertib, dan teratur. Umat yang taat dan patuh terhadap agamanya,
berarti umat yang secara disiplin, tertib, dan teratur menjalankan ibadah dan
takwa. Takwa terhadap agama berarti menjalankan perintahnya dan menjauhi
segala larangan-Nya.
Kemudian dalam mengembangkan nilai-nilai budaya sekolah, perlunya
sikap toleran yang perlu ditumbuhkan kepada semua warga sekolah. Hasil
wawancara dengan salah seorang guru mengatakan :
“Sekolah menaburkan benih-benih demokrasi kepada siswa untuk
toleran”.
Agar lingkungan sekolah menjadi toleran perlunya upaya dari sekolah
dalam menciptakan kondisi yang demokratis. Sekolah perlu membangun budaya
demokrasi bagi peserta didik, sehingga kelak mereka sanggup menjadi demokrat
sejati yang rendah hati, berjiwa besar, toleran, memiliki landasan etik moral dan
spiritual. Apalagi di era sekarang yang kini diyakini akan menghadirkan banyak
perubahan global seiring dengan akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan
peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia, ranah demokrasi tentu akan
menjadi penentu citra, kredibilitas, dan akseptibilitas bangsa kita sebagai salah
satu komunitas masyarakat dunia.
Agar peserta didik disiplin, guru menggunakan cara-cara memanusiakan
manusia, mampu menyadarkan anak didik untuk mematuhi ketentuan, aturan dan
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tata tertib sekolah. Dengan memahami latar belakang peserta didik, guru
diharapkan dan seharusnya membantu peserta didik mengenali diri dan
potensinya, membantu peserta didik meningkatkan kualitas perilakunya, dan
menjadikan peraturan dan tata tertib sekolah sebagai alat untuk memotivasi
peserta didik. Hasil wawancara dengan salah satu guru menyebutkan :
“Siswa harus dibiasakan dengan tertib dan patuh pada peraturan sekolah”
Kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai
nilai budaya yang religious menjadi cara tersendiri bagi sekolah untuk membuat
siswa dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang ada di
sekolah. Mendisplinkan anak didik adalah tindakan merubah kebiasaan lama yang
lebih baik. Hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah tetapi membutuhkan kerja
keras. Sulit berarti bukanlah berarti tidak bisa dirubah melainkan harus berani
untuk memulai menjadi kebiasaan baik. Memulai kebiasaan baik harus dibarengi
dengan niat baik dan kuat supaya menghasilkan hasil yang lebih maksimal.
Mendisplinkan peserta didik bukan berteori tetapi membuktikan teori. Guru yang
selalu memberikan tugas dan membantu peserta didik yang tidak mampu, selalu
memilih kata kata yang mudah dicerna dan dimengerti, maupun memberikan
solusi terhadap kesulitan belajar anak di sekolah adalah tindakan tindakan
mendisplinkan peserta didik.
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada salah satu guru sekolah mengenai
kemandirian yang dimiliki siswa dalam mengembangkan potensinya. Dari hasil
wawancara ini menyebutkan bahwa :
“Menanamkan kemandirian siswa, harus rajin belajar agar berprestasi”
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Kemandirian siswa perlu ditekankan aktivitas belajar yang dilakukan siswa
didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa
bantuan orang lain serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya. Siswa
dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila ia telah mampu melakukan
tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain. Kerja keras dan
kemandirian siswa sangatlah diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan secara tidak langsung akan berdampak pada kualitas siswa itu
sendiri. Kemandirian merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar, maka akan dapat melakukan tugasnya sendiri dengan baik
dan tidak bergantung kepada orang lain. Untuk menanamkan kemandirian kepada
siswa, kita harus belajar membiarkan mereka, dan tidak membiasakan siswa
tergantung dengan kita. Untuk memulai kemandirian diperlukan kerja keras dalam
mencapainya.
Dalam menanamkan jiwa kemandirian siswa, diperlukan serangkaian usaha
serius yang dimulai dari pihak sekolah. Pendidikan siswa, pada dasarnya dimulai
dari proses interaksi antara guru dengan anak didiknya. Apa yang dibiasakan
anak, akan menjadi modal pengetahuan, pemahaman dan kebiasaan pada diri
anak. Dalam menanamkan kerja keras dan kemandirian ini, peneliti menanyakan
langsung kepada salah satu guru yang mengajar yang menyatakan bahwa :
“membiarkan siswa menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikan”
Hal ini memperlihatkan bahwa pihak sekolah sudah melakukan upaya-upaya
dalam mnciptakan budaya mandiri bagi sekolah.
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Mengacu pada penjelasan yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa
sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah senantiasa merujuk pada
kemampuannya mengembangkan budaya unggul di sekolah. Sekolah menekankan
pentingnya membangun budaya yang memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses pendidikan di sekolah. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Masaong & Ansar (2011: 195-196) yang mengemukakan
langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah dalam pengembangan
budaya sekolah antara lain: (1) kepala sekolah mengartikulasikan visi dan misi
sekolah dalam rangka menciptakan kesatuan ide (the unity of idea) tentang
sekolah sesuai yang dicita-citakan, (2) mengartikulasikan nilai-nilai dan
keyakinan dalam organisasi sekolah, (3) menciptakan sistem simbol yang dapat
memperkuat keunikan sekolah, (4) membangun sistem reward yang sesuai yang
sesuai dengan norma dan nilai yang ada di sekolah, (5) membangun hubungan
sosial dan emosional antara siswa, guru, dan masyarakat sesuai komitmen dan visi
sekolah.
3. Analisis kultur sekolah berdasarkan asumsi-asumsi di sekolah
Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang penting dilakukan oleh
sekolah. Kegiatan tersebut merupakan salah satu kultur sekolah yang dapat
digunakan untuk meningkatkan spiritualitas. MI Muhammadiyah Kranggan
mempunyai kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di sekolah. Siswa
melakukan kegiatan pengajian dan sholat Jum’at berjamaah di sekolah.
Pengembangan keagamaan dilakukan dengan pembiasaan terjadwal yaitu
kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di lingkungan
80
sekolah. Bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan sesuatu dengan baik
seperti:
a. Do’a Pagi
b. Do’a Sebelum Belajar
c. Shalat Dzuhur Berjamaah
d. Shalat Jum’at
e. Shalat Dhuha
f. Kajian KeIslaman
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditemukan persamaan dan
perbedaan dari MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten. Diperoleh persamaan dan perbedaan diantara kedua sekolah
tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 1.
Persamaan MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kultur Persamaan
Simbol-simbol Melakukan perbaikan
dan perawatan gedung
dan lingkungan sekolah
Nilai-nilai Prinsip religuisitas dalam
pelaksanaan tugas sehari
hari dalam lingkungan
sekolah
Keyakinan beragama Melakukan kegiatan
keagamaan
Sumber: olah data penelitian
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Tabel 2.
Perbedaan MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kultur MI Ma’arif
Sukorini
MI Muhammadiyah
Kranggan
Simbol-simbol Melakukan perbaikan fisik
jika benar-benar tidak bisa
digunakan
Selalu melakukan perbaikan
lingkungan fisik jika terlihat
sudah tidak baik
Nilai-nilai Kebijakan sekolah
diupayakan agar selalu
berkaitan dengan nila-inilai
yang terkandung dalam visi
dan misi sekolah yang
menjunjung tinggi nilai-nilai
agama, berbudaya,
musyawarah dan mufakat
dan prinsip religuisitas.
Sekolah secara dini
mendidik anak agar dalam
diri siswa tumbuh nilai-nilai
berbudaya baik sehingga
mereka dalam
kesehariannya mampu
bersikap dan bertindak
sopan dalam setiap
perilakunya
Keyakinan
beragama
Kegiatan rutin keagamaan
yang harus diikuti tadarus,
keputrian dan istighasah
pagi
Tidak ada kegiatan rutin
keagamaan seperti tadarus,
keputrian dan istighasah
pagi
Sumber: olah data penelitian
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
dijelaskan pengembangan budaya sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten. Pengembangan budaya sekolah
pada MI Ma’arif Sukorini adalah :
1. Pada artefak dan simbol-simbol, ditandai dengan bangunan sekolah yang
dihias, didekorasi, dan dirawat. Berdasarkan data dari sekolah dan
wawancara yang dilakukan peneliti, artefak ini meliputi gedung sekolah,
ruangan kelas dan semua lingkungan yang ada di sekolah.
2. Pada nilai-nilai (values), ditunjukkan dengan warga sekolah berperilaku
dan bertindak saat melakukan pekerjaan, berinteraksi, dan berkomunikasi.
Perilaku tersebut dengan kebijakan kepala sekolah diupayakan agar selalu
berkaitan dengan nila-inilai yang terkandung dalam visi dan misi sekolah
yang menjunjung tinggi nilai-nilai: (1) Agama, melaksanakan dan
menghormati nilai agama dalam pelaksanaan tugas seharihari.
(2) Berbudaya, sopan dan santun dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. (3) Musyawarah dan mufakat dalam memutuskan semua
permasalahan serta mengedepankan rasa kebersamaan seluruh warga
sekolah. Dan (4) Prinsip religuisitas dalam pelaksanaan tugas sehari hari
dalam lingkungan sekolah.
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3. Pengembangan keyakinan beragama pada setiap warga sekolah banyak
dilakukan dengan melalui kegiatan seperti amal dan kegaiatan keagamaan.
Selanjutnya pengembangan budaya sekolah pada MI Muhammadiyah
Kranggan adalah :
1. Pada artefak dan simbol-simbol, ditandai dengan sekolah melakukan
perbaikan jika dirasakan keberadaan gedung sekolah yang rusak
mengganggu dan melibatkan semua siswa dalam menjaga lingkungan
sekolahnya.
2. Pada nilai-nilai (values), sekolah secara dini mendidik anak agar dalam
diri siswa tumbuh nilai-nilai berbudaya baik sehingga mereka dalam
kesehariannya mampu bersikap dan bertindak sopan dalam setiap
perilakunya.
3. Pengembangan keyakinan beragama pada setiap warga sekolah banyak
dilakukan dengan melalui kegiatan seperti amal dan kegaiatan keagamaan.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah :
1. Perawatan dan pengadaan sarana dan prasarana agar lebih diperhatikan
agar tercipta suasana belajar mengajar yang nyaman.
2. Menegakkan tata tertib sekolah untuk semua warga sekolah agar
kedisiplinan bisa lebih meningkat.
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3. Bagi Dinas Pendidikan melakukan pengawasan dan dukungan penuh
terhadap sekolah berkaitan dengan pengembangan kultur sekolah agar
kualitas pendidikan lebih terangkat.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
PENGEMBANGAN KULTUR SEKOLAH DI MI MA’ARIF
SUKORINI DAN MI MUHAMMADIYAH KRANGGAN KABUPATEN
KLATEN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu untuk
memperoleh kelengkapan data yang diperlukan, disediakan pedoman observasi
dan wawancara. Adapun aspek-aspek pengamatan dalam penelitian ini adalah:
A. Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten
b.Visi dan Misi MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten
2. Responden Penelitian
b. Guru MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten
c. Kepala Sekolah MI Ma’arif Sukorini dan MI Muhammadiyah Kranggan
Kabupaten Klaten
B. Hal-hal yang diamati
1. Artefak dan Simbol-simbol, bagaimana bangunan sekolah dihias, didekorasi
dan dan dirawat.
2. Nilai-nilai (values), bagaimana warga sekolah berperilaku dan bertindak
saat melakukan pekerjaan, berinteraksi dan berkomunikasi.
3. Asumsi-asumsi, adalah keyakinan termasuk agama yang secara tidak
disadari dan alami dimiliki oleh setiap warga sekolah.
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PENGEMBANGAN KULTUR SEKOLAH DI MI MA’ARIF
SUKORINI DAN MI MUHAMMADIYAH KRANGGAN KABUPATEN
KLATEN
(Pedoman Wawancara)
Daftar Pertanyaan Mengenai Artefak dan Simbol-simbol Sekolah
1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi bangunan sekolah dari dahulu
sampai sekarang ini ?
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dekorasi dari pembangunan sekolah ini
didirikan ?
3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana perawatan yang dilakukan sekolah untuk
menjaga agar sekolah ini tetap baik ?
4. Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol apa saja yang menjadi keunikan
sekolah ?
5. Menurut Bapak/Ibu, semua simbol yang ada di sekoloah apakah
mempunyai nilai-nilai yang perlu ditanamkan kepada seluruh warga
sekolah ?
6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pihak sekolah dalam mengupayakan
simbol-simbol yang menggambarkan nilai-nilai sekolah ?
7. Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol budaya apa yang dikembangkan di
sekolah ?
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah selalu ada pengembangan baru dalam simbol-
simbol budaya sekolah ?
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam mengimplementasikan
simbol-simbol budaya yang ada di sekolah ?
10. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketersediaan sarana-prasarana yang
dibutuhkan untuk mengimplementasikan simbol-simbol budaya sekolah ?
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Daftar Pertanyaan Mengenai Nilai-nilai (values) Sekolah
1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana warga sekolah yaitu para guru, siswa dan
bapak sendiri dalam berperilaku ?
2. Menurut Bapak/Ibu, apakah para guru yang mengajar sudah berperilaku
baik dalam mendidik para siswanya ?
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin interaksi yang baik diantara
para guru dan siswa ?
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin komunikasi yang baik diantara
para guru dan siswa ?
5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sikap perilaku yang patuh terhadap ajaran
agama yang dianutnya ?
6. Menurut Bapak/Ibu, kegiatan-kegiatan religius yang di kembangkan di
sekolah seperti apa ?
7. Menurut Bapak/Ibu, tujuan dikembangkan nilai-nilai religius selain untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada warga sekolah ?
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah komite sekolah selalu mendukung apa yang
telah menjadi program-program sekolah dalam bidang keagamaan ?
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai toleransi diperlukan dalam
pengembangan budaya sekolah terutama untuk warga sekolah ?
10. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai disiplin dalam pengembangan
budaya sekolah agar warga sekolah dapat menunjukkan sikap dan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan sekolah ?
11. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kemandirian dari warga sekolah
dalam mengembangkan potensinya ?
12. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kepedulian warga sekolah terhadap
lingkungan sekolahnya ?
13. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam menanamkan nilai kerja
keras pada warga sekolahnya ?
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Daftar Pertanyaan Mengenai Asumsi-asumsi di Sekolah
1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keyakinan agama yang dimiliki warga
sekolah sudah sesuai dengan ajaran yang diberikan ?
2. Menurut Bapak/Ibu, apakah terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam
pembelajaran keyakinan agama di sekolah ?
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dilakuka evaluasi secara rutin tentang
pembelajaran yang ada di sekolah ?
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah diberikan sanksi tegas pada seorang pendidik
jika melakukan penyimpangan dalam pembelajaran ?
5. Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran selama ini sudah sesuai dengan
peraturan dan kebijakan yang ditetapkan sekolah ?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara
LAMPIRAN WAWANCARA DI MI MA’ARIF SUKORINI
TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MA’ARIF SUKORINI
Tema : Artefak dan Simbol-simbol Sekolah
1. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi bangunan sekolah dari
dahulu sampai sekarang ini ?
KS : Sekolah kami banyak melakukan renovasi, biar bangunan tetap
terlihat baik dan rapi, dan yang lebih penting lagi biar tidak cepat
rusak
2. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dekorasi dari pembangunan
sekolah ini didirikan ?
KS : Dekorasi ini dilakukan didalam kelas dan lingkungan sekolah,
dalam kelas misalnya dengan menempelkan beberapa tulisan yang
berkmana. Tulisan tersebut antara lain berisikan bahan bacaan
tentang aneka tutorial dan tips di bidang pendidikan, kesehatan,
cerita rakyat, karier, dan lain-lain yang bertemakan menarik.
Untuk dilingkungan sekolah dengaa memberikan tulisan petunjuk-
petunjuk peraturan sekolah yang membuat siswa disiplin.
3. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana perawatan yang dilakukan sekolah
untuk menjaga agar sekolah ini tetap baik ?
GR : Biasanya sih sekolah melakukan pengecatan tembok sekolah
secara rutin, atau terlihat bangunan sekolah yang catnya sudah
mengelupas, kami melakukan pengecatan ulang
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4. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol apa saja yang menjadi
keunikan sekolah ?
KS : Budaya sekolah yang harus diciptakan agar tetap eksis adalah
mengembangkan budaya keagamaan (religi), budaya kerjasama
(team work), budaya kepemimpinan (leadhership)
5. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, semua simbol yang ada di sekolah apakah
mempunyai nilai-nilai yang perlu ditanamkan kepada seluruh
warga sekolah ?
GR : O pastinya punya makna-makna yang dapat dijadikan sebagai
pengajaran bagi siswa.
6. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pihak sekolah dalam
mengupayakan simbol-simbol yang menggambarkan nilai-nilai
sekolah ?
KS : dalam pengadaan simbol-simbol sekolah ini kami melakukan kajian
dulu yang melibatkan guru-guru di sekolah agar nantinya
pemakaian simbol-simbol tidak mengganggu atau menjadi
polemik dalam sekolah
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol budaya apa yang
dikembangkan di sekolah ?
GR : banyak, diantaranya simbol-simbol yang menyangkut pelajaran
sekolah, misalnya matematika, geografi dan sebagainya.
8. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah selalu ada pengembangan baru dalam
simbol-simbol budaya sekolah ?
GR : Kami biasanya melakukan penggantian agar tidak terlihat
membosankan, sehingga simbol-simbol tersebut tetap menarik
bagi semua warga sekolah khususnya para siswa.
9. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam
mengimplementasikan simbol-simbol budaya yang ada di sekolah
?
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GR : biar siswa jelas dalam menerima pembelajaran dan tidak mudah
lupa dan memahaminya, biasanya saya memberikan simbol-simbol
dalam pembelajaran.
10. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketersediaan sarana-prasarana
yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan simbol-simbol
budaya sekolah ?
GR : pengadaan sarana prasarana sekolah selalu menyediakan, karena
hal tersebut termasuk budaya dalam memajukan sekolah..
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TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MA’ARIF SUKORINI
Tema : Nilai-nilai (values) Sekolah
1. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana warga sekolah yaitu para guru,
siswa dan bapak sendiri dalam berperilaku ?
GR : para siswa harus dibiasakan berperilaku baik, santun kepada siapa
saja, dan menghargai kepada yang lebih tua
2. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah para guru yang mengajar sudah
berperilaku baik dalam mendidik para siswanya ?
KS : pada dasarnya semua guru disini sudah berperilaku baik dalam
mengajar maupun ketika di luar kelas, saya tahu ini karena saya
sebagai kepala sekolah juga sering melakukan pengamatan
lanGRung pada guru-guru yang ada. Belum lagi ditambah
kebiasaan kita sehari-hari yang berkumpul sebelum para guru
melakukan aktivitasnya dalam mengajar
3. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin interaksi yang baik
diantara para guru dan siswa ?
GR : Dalam praktek mengajar, guru selain menekankan pada
kemampuan intelektual murid juga memperhatikan aspek-aspek
moral dalam proses pembelajaran
4. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin komunikasi yang baik
diantara para guru dan siswa ?
GR : Sampai saat ini komunikasi para siswa dengan guru tidak ada
masalah, siswa dengan berani dan tidak malu untuk menjalin
komunikasi dengan bapak atau ibu guru yang mengajarnya
5. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sikap perilaku yang patuh terhadap
ajaran agama yang dianutnya ?
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GR : Kami disini sudah sejak lama menerapkan kegiatan ibadah yang
wajib diikuti oleh semua siswa. Kegiatan yang sudah nyata kami
lakukan adalah dengan melaksanakan kegiatan sholat dhuhur
berjamaah di masjid sekolah baik untuk siswa putra maupun siswa
putri.
6. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, kegiatan-kegiatan religius yang di
kembangkan di sekolah seperti apa ?
GR : kegiatan keagamaan sekolah ini berjalan dengan baik berkat
dukungan dari semua pihak khususnya komite sekolah, perannya
sangat besar dalam mendorong kegiatan keagamaan yang telah
diprogramkan sekolah.
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, tujuan dikembangkan nilai-nilai religius selain
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada warga sekolah ?
GR : Diperlukan upaya agar sekolah mampu menaburkan benih-benih
demokrasi kepada peserta didik dan melahirkan demokrat-
demokrat yang ulung, cerdas, dan andal
8. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah komite sekolah selalu mendukung apa
yang telah menjadi program-program sekolah dalam bidang
keagamaan ?
GR : Komite sekolah selalu positif dalam mendukung semua kegiatan
yang diadakan sekolah.
9. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai toleransi diperlukan dalam
pengembangan budaya sekolah terutama untuk warga sekolah ?
GR : pihak sekolah menyarankan kepada semua pihak untuk tidak saling
menyalahkan, namun saling menghormati adanya perbedaan.
10. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai disiplin dalam pengembangan
budaya sekolah agar warga sekolah dapat menunjukkan sikap dan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
sekolah ?
GR : agar siswa bisa tertib dan patuh pada peraturan sekolah, kami
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segenap guru dan kepala sekolah selalu berusaha membiasakan
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siswa berperilaku sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan sekolah
11. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kemandirian dari warga
sekolah dalam mengembangkan potensinya ?
GR : saya selalu menanamkan kemandirian siswa, salah satunya adalah
siswa harus rajin belajar agar nantinya dapat mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru tanpa harus mondar-mandir bertanya
kepada temannya.
Saya biasanya mencoba membiarkan siswa menyelesaikan sendiri
semua tugas-tugas yang saya berikan, namun diakhirnya nanti
saya menjelaskan lagi kepada siswa agar mengerti tentang hasil
yang telah diselesaikannya.
12. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kepedulian warga sekolah
terhadap lingkungan sekolahnya ?
GR : Kami menyerukan semua warga sekolah untuk mengaja lingkungan
dan kebersihan sekolah, agar kebiasaan ini tertanam pada siswa
sejak dini, bahwa kebersihan lingkungan sebagai bagian dari iman
bagi umat muslim
13. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam menanamkan nilai kerja keras
pada warga sekolahnya ?
GR : agar siswa bisa terbiasa bekerja keras, kami sebagai guru sering
memberikan tugas-tugas baik di sekolah maupun sebagai
pekerjaan rumah.
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TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MA’ARIF SUKORINI
Tema : Asumsi-asumsi di Sekolah
1. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keyakinan agama yang dimiliki
warga sekolah sudah sesuai dengan ajaran yang diberikan ?
KS : tentu sudah, karena yang masuk sekolah kesini sudah dipastikan
mereka beragama Islam, sehingga saya yakin jika bahwa
pembelajaran agama yang dilakukan di sekolah ini sudah sesuai
dengan semua warga sekolah
2. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah terdapat penyimpangan-
penyimpangan dalam pembelajaran keyakinan agama di sekolah ?
KS : Selama tidak ada, mudah-mudahan seterusnya juga tidak ada.
3. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah dilakukan evaluasi secara rutin tentang
pembelajaran yang ada di sekolah ?
KS : Sekolah dengan rutin melakukan evaluasi atas pelaksanaan
pembelajaran yang ada, ini demi kemajuan ekolah dimasa-masa
yang akan datang.
4. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah diberikan sanksi tegas pada seorang
pendidik jika melakukan penyimpangan dalam pembelajaran ?
KS : Sekolah melakukan pendekatan dan memperingatkan agar tidak
menyimpang.
5. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran selama ini sudah sesuai
dengan peraturan dan kebijakan yang ditetapkan sekolah ?
KS : Guru-guru sudah melaksanakan dengan baik sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan sekolah.
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LAMPIRAN MI MUHAMMADIYAH
TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MUHAMMADIYAH
Tema : Artefak dan Simbol-simbol Sekolah
11. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi bangunan sekolah dari
dahulu sampai sekarang ini ?
KS : ada perbaikan, jika dirasakan benar-benar mengganggu
12. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dekorasi dari pembangunan
sekolah ini didirikan ?
KS : Dekorasi dilakukan terutama dalam kelas, untuk dilingkungan
sekolah dengan dengan menjaga kebersihan lingkungan
13. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana perawatan yang dilakukan sekolah
untuk menjaga agar sekolah ini tetap baik ?
GR : Sekolah melakukan pengecatan tembok sekolah secara rutin, atau
terlihat bangunan sekolah yang catnya sudah mengelupas dan
melakukan pengecatan ulang
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol apa saja yang menjadi
keunikan sekolah ?
KS : budaya sekolah harus diciptakan guna mengembangkan budaya
keagamaan dan budaya kepemimpinan
15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, semua simbol yang ada di sekolah apakah
mempunyai nilai-nilai yang perlu ditanamkan kepada seluruh
warga sekolah ?
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KS : semua simbo yang ada semuanya memiliki makna, karena
sebelumnya sudah didiskusikan dulu.
16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pihak sekolah dalam
mengupayakan simbol-simbol yang menggambarkan nilai-nilai
sekolah ?
GR : dengan dukungan semua pihak dan kepala sekolah, sehingga pihak
sekolah bisa mengupayakannya
17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, simbol-simbol budaya apa yang
dikembangkan di sekolah ?
GR : Simbol yang dikembangkan meliputi keagamaan, pelajaran sekolah
dan hal-hal yang bersifat umum.
18. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah selalu ada pengembangan baru dalam
simbol-simbol budaya sekolah ?
GR : sekolah berusaha memperbaharui agar lebih baik dan tetap
menarik.
19. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam
mengimplementasikan simbol-simbol budaya yang ada di sekolah
?
GR : biar siswa jelas dalam menerima pembelajaran dan tidak mudah
lupa dan memahaminya, biasanya saya memberikan simbol-simbol
dalam pembelajaran
20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketersediaan sarana-prasarana
yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan simbol-simbol
budaya sekolah ?
KS : Sudah pastinya untuk sarana prasarana sekolah selalu
menyediakannya.
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TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MUHAMMADIYAH
Tema : Nilai-nilai (values) Sekolah
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana warga sekolah yaitu para guru,
siswa dan bapak sendiri dalam berperilaku ?
GR : Siswa harus dibiasakan berperilaku santun dan menghormati yang
tua
15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah para guru yang mengajar sudah
berperilaku baik dalam mendidik para siswanya ?
KS : Semua guru dan siswa disini sudah berperilaku baik dalam
kesehariannya
16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin interaksi yang baik
diantara para guru dan siswa ?
KS : Guru dan siswa-siswa disini akrab dan saling berinteraksi dan
dirasakan tidak ada jarak.
17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah terjalin komunikasi yang baik
diantara para guru dan siswa ?
KS : Komunikasi para siswa dengan guru berjalan dengan baik
18. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah sikap perilaku yang patuh terhadap
ajaran agama yang dianutnya ?
KS : semua warga sekolah sudah patuh dengan ajaran agama kita yaitu
Islam
19. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, kegiatan-kegiatan religius yang di
kembangkan di sekolah seperti apa ?
GR : Sekolah menaburkan benih-benih demokrasi kepada siswa untuk
toleran
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20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, tujuan dikembangkan nilai-nilai religius selain
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada warga sekolah ?
GR : selain siswa memiliki akhlak yang baik, mereka juga memiliki
tanggungjawab atas dirinya.
21. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah komite sekolah selalu mendukung apa
yang telah menjadi program-program sekolah dalam bidang
keagamaan ?
GR : dukungan dari komite sekolah sangat membantu sekolah dalam
melaksanakan program-program yang ditetapkan sekolah
22. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai toleransi diperlukan dalam
pengembangan budaya sekolah terutama untuk warga sekolah ?
GR : agar tidak benturan yang dapat menghambat pengembangan budaya
sekolah.
23. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai disiplin dalam pengembangan
budaya sekolah agar warga sekolah dapat menunjukkan sikap dan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
sekolah ?
GR : Siswa harus dibiasakan dengan tertib dan patuh pada peraturan
sekolah
24. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kemandirian dari warga
sekolah dalam mengembangkan potensinya ?
GR : Menanamkan kemandirian siswa, harus rajin belajar agar
berprestasi.
Membiarkan siswa menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang
diberikan.
25. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai kepedulian warga sekolah
terhadap lingkungan sekolahnya ?
GR : kami selalu menanamkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan
sekolah.
26. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sekolah dalam menanamkan nilai
kerja keras pada warga sekolahnya ?
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GR : kami selalu memberikan tugas dan PR setalah kami mengajarkan
materi-materi pelajar, agar siswa dapat mengingatnya kembali
melaui tugas dan PR tadi.
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TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016
Pukul : 12.00 – 12.30
Tempat : MI MUHAMMADIYAH
Tema : Asumsi-asumsi di Sekolah
6. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keyakinan agama yang dimiliki
warga sekolah sudah sesuai dengan ajaran yang diberikan ?
GR : Ya mereka sekolah disini, dah diyakini sudah memeluk Islam.
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah terdapat penyimpangan-
penyimpangan dalam pembelajaran keyakinan agama di sekolah ?
KS : Pastinya gak ada, karena semua kegiatan keagamaan dikoordinasi
oleh skeolah.
8. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah dilakuka evaluasi secara rutin tentang
pembelajaran yang ada di sekolah ?
KS : Kami biasanya selalu mengevaluasi dalam setiap bulannya.
9. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah diberikan sanksi tegas pada seorang
pendidik jika melakukan penyimpangan dalam pembelajaran ?
KS : Kami akan memanggilnya dan memberikan peringatan agar tidak
dilakukan kembali, jika peringatan tersebut tidak ditaati, sekolah
tidak segan-segan untuk memberhentikan guru tersebut tidak
mengajar lagi.
10. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran selama ini sudah sesuai
dengan peraturan dan kebijakan yang ditetapkan sekolah ?
KS : guru sudah melakukan pembelajaran dengan baik, karena tidak
adanya atau sedikit komplain atau keluhan dari siswa dan orangtua
siswa pada sistim pembelajaran di sekolah..
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LAMPIRAN DOKUMENTASI FOTO
Dekorasi Kelas
Pengecatan Tembok Kelas
108
Kegiatan Sholat Berjamaah
Kegiatan Pramuka
109
Budaya Kepemimpinan Melalui Kegiatan Upacara Bendera
Arti Simbol-Simbol Garis Pada Peta
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Arti Gambar-Gambar Simbol Dalam Peta
Pembelajaran Kemandirian Siswa
109
Menjaga Lingkungan Sekolah
Pelatihan Kepemimpinan
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